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INTISARI

Endrawati, Yeni. 2018. “Analisis Makna Kontekstual Shuujoshi Ka, Kali,
Kana dan Kashira dalam Anime Mirai Nikki”. Skripsi, Program Studi S1 Bahasa
dan Kebudayaan Jepang, Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen
Pembimbing Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.

Pada penulisan skripsi ini, penulis mengkaji tentang ‘“Makna Kontekstual
yang Muncul pada Tuturan yang Menggunakan Shuujoshi Ka, Kai, Kana, dan
Kashira”. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan makna kontekstual yang
muncul dari penggunaan shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dan bagaimana
hubungan peserta tutur dalam tuturannya.

Penulis memperoleh data dari anime Mirai Nikki yang berjumlah 26 episode.
Penulis menggunakan metode rekam dan catat dalam penyediaan data, kemudian
dianalisis menggunakan metode kontekstual dan hasil analisis disajikan dengan
metode informal.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa makna kontekstual
yang muncul dalam penggunaan shuujoshi ka, yaitu memberikan kesan halus dan
serius pada tuturan permintaan, keinginan yang kuat pada tuturan ajakan, kesan
tegas pada tuturan ancaman dan peringatan, dan penekanan emosi pada tuturan
pernyataan. Shuujoshi kai mengimplikasikan kesan yakin pada tuturan dugaan dan
keinginan kuat pada tuturan permintaan. Shuujoshi kana mengimplikasikan kesan
keraguan pada tuturan permintaan dan kesan tidak yakin pada tuturan komentar.
Kemudian shuujoshi kashira mengimplikasikan kesan halus pada tuturan
permintaan dan kesan ingin tahu penutur mengenai suatu hal. Terdapat 5 jenis
hubungan peserta tutur yaitu hubungan sebagai teman, hubungan keluarga,
hubungan atasan-bawahan, hubungan sebagai rival dan hubungan sebagai orang
asing.

Kata Kunci : Ka, Kai, Kana, Kashira, Shuujoshi

Xi



ABSTRACT

Endrawati, Yeni. 2018. “Analisis Makna Kontekstual Shuujoshi Ka, Kai,
Kana dan Kashira dalam Anime Mirai Nikki”. Thesis, Department of Language
and Japanese Culture Studies, Faculty of Humanities, Diponegoro University.
The Advisor Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.

In this writing thesis, the writer discussed “The Meaning of Contextual
Shuujoshi Ka, Kai, Kana and Kashira”. The aim of these research are to describe
the meaning of contextual shuujoshi ka, kai, kana, and kashira; and to reveal the
relationship of participants who used shuujoshi ka, kai, kana and kashira.

The data are collected from the anime Mirai Nikki in 26 episodes. The
collecting data is done with simak method wich are rekam then catat method in
specific. Contextual method was used to analyze the data. The result of analysis
used informal method.

Based on the data analysis, it showed that the final particle kaimplies a
polite and serious impression on the demand speech, a strong desire in inviting
speech, strong impression on threats and warnings, and emotional emphasis on
speech statements. Final particle kai implies a confident impression on the
allegations and strong desires of the demand speech. Final particle kana implied
an impression of doubt on the request’s speech and an unconvincing impression
on the commentary. Then final particle kashira implied a subtle impression on the
requests and the curious impression of the speaker on a matter. There are 5 types
of relationships of speech participants namely as friends, family, superior-
subordinate relationships, rivals and as stranger.

Keyword : Final Particle, Ka, Kai, Kana, Kashira
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Perumusan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang bersosialisasi maupun
berinteraksi dengan sesama menggunakan bahasa. Menurut Keraf (1997:1)
Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Saat berkomunikasi, seorang dapat
bertindak sebagai pembicara dan juga sebagai pendengar. Pada komunikasi yang
lancar, proses perubahan dari pembicara menjadi pendengar, dari pendengar
menjadi pembicara, begitu cepat, terasa sebagai suatu peristiwa yang wajar.
Setiap bahasa, terdapat banyak kata dan ekspresi yang referensi-referensi
seluruhnya didasari oleh keadaan dan dapat dipahami apabila seseorang
mengenal serta memahami situasi dan kondisi tersebut. Bahasa digunakan sebagai
alat untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada
oranglain (Sutedi, 2008:2).

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa
bahasa merupakan alat komunikasi manusia, yang berupa simbol bunyi untuk
menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat dan keinginan kepada orang lain melaui
alat ucap manusia. Pada dasarnya bahasa dibentuk oleh sistem lambang dan bunyi,
setiap bahasa dapat dilambangkan dengan sesuatu yang disebut dengan kata- kata

yang terdiri dari huruf-huruf, sedangkan setiap susunan kata tersebut memiliki



bunyi atau suara yang menyatakan suatu makna. Setiap kelompok atau negara

dalam setiap penyampaian bahasa tidaklah sama, seperti halnya bahasa Jepang

yang memiliki ciri-ciri bahasa yang berbeda dengan bahasa lainnya. Ciri-ciri

umum bahasa Jepang menurut Iwao (2000 : 2) adalah :

1.

Jenis Kata

Jenis kata dalam bahasa Jepang terdapat kata kerja, kata sifat, kata benda,
kata keterangan, kata penghubung dan partikel.

Urutan Kata

Predikat selalu terletak pada akhir kalimat. Selain itu, dalam bahasa
Jepang kata yang diterangkan terletak dibelakang kata yang menerangkan.
Predikat

Kata benda, kata kerja, dan kata sifat dalam bahasa Jepang berfungsi
sebagai predikat. Predikat dapat menunjukkan (1) positif atau negatif dan
(2) non-waktu lampau atau waktu lampau.

Partikel

Di belakang kata atau kalimat dipakai partikel. Partikel menunjukkan
hubungan antara kata dengan kata dalam kalimat dan maksud si penutur,
dan juga berfungsi menambahkan berbagai arti. Partikel dalam bahasa
Jepang biasa disebut dengan joshi.

Penghilangan

Kata-kata dan ungkapan yang biasa diketahui dari konteks kalimat

biasanya dihilangkan. Begitu juga pada subjek dan objek dalam kalimat.



Pada skripsi ini penulis akan meneliti mengenai partikel atau joshi di
dalam bahasa Jepang. Joshi yang diteliti adalah joshi yang terdapat pada akhir
kalimat atau shuujoshi. Joshi dalam bahasa Jepang jumlahnya sangat banyak dan
mempunyai arti dan fungsi yang berbeda- beda tergantung unsur yang dilekatinya,
situasi pembicaraan dan penuturnya.

Beberapa ciri joshi dalam bahasa Jepang diantaranya adalah bahwa joshi
tidak dapat berdiri sendiri (baik menjadi sebuah kata maupun menjadi sebuah
kalimat), tidak berkonjugasi (tidak mengalami perubahan bentuk), tidak menjadi
subjek, objek, keterangan dan predikat di dalam sebuah kalimat, selalu mengikuti
kata lain, ada yang mempunyai arti sendiri, namun ada juga yang berfungsi
memberi pada kata lain (Situmorang, 2007:50).

Berdasarkan fungsi dan penggunaannya, joshi dapat diklasifikasikan
menjadi empat jenis, yaitu : kakujoshi (penghubung antara kata benda dengan kata
yang lainnya), fukujoshi (sebagai keterangan yang digunakan setelah kata kerja
dan kata lainnya), setsuzokujoshi (sebagai penghubung kalimat), dan shuujoshi
(sebagai partikel akhir atau bagian akhir kalimat).

Setiap joshi mempunyai fungsi lebih dari satu, hal ini menjadikan bahasa
Jepang sebagai bahasa yang rumit, tetapi unik untuk dipelajari karena banyaknya
jumlah partikel memiliki makna yang mirip, namun penggunaannya berbeda,
salah satunya yaitu shuujoshi atau partikel akhir. Shuujoshi (partikel akhir) yang
pada satu partikel memiliki banyak kemiripan makna dengan partikel yang lain,

maka untuk itu diperlukan bantuan kajian pragmatik sebagai cara untuk



membedah dan menganalisis makna berdasarkan konteks yang terdapat pada
tuturan yang dilekati oleh shuujoshi tersebut.
Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut juga dengan goyouron (F& )
Koizumi (1993:281) mengungkapkan bahwa:
ISR O VEITRAELTZD . BRET L2 T 58 M Tidiv, S5f
BIEIZBWT, EiFEbOHBEICBNTRIND, HiFes L TOXL,
ZRRHNONLEEOR THIO CHbRERE HHOZ LIk D,
Goyouron wa go no youho wo chousashitari, kentoshitari buman dewa nai.
Gengodentatsu ni oite, hatsu ha aru bamen ni oitenasareru. Hatsu toshite no
bun ha, sore ga mochiirareru kankyou no chu de hajimete tekisetsuna imi wo
motsu koto ni naru.
‘Pragmatik bukan hanya mengkategorikan pemeriksaan ataupun penelitian cara
penggunaan bahasa. Akan tetapi, terdapat hubungan bahasa dan situasi pada
tuturan. Kalimat yang menjadi sebuah tuturan memiliki makna yang relevan
untuk pertama kalinya dalam suatu keadaan dimana tuturan tersebut digunakan.’
Selanjutnya Yule (2006: 3-4) menyatakan bahwa pragmatik adalah studi
tentang makna yang disampaikan oleh penutur (maupun penulis) dan ditafsirkan
oleh pendengar (maupun pembaca). llmu dalam pragmatik yaitu tindak tutur juga
diperlukan untuk meneliti makna yang terdapat pada shuujoshi. Yule (2006: 81-
82) mengungkapkan bahwa dalam usaha untuk mengungkapkan diri, orang-orang
tidak hanya mengahasilkan tuturan yang mengandung kata-kata dan struktur
gramatikal saja, tetapi juga memperlihatkan tindakan-tindakan melalui tuturan-
tuturan itu. Tindakan melalui tuturan itulah yang disebut sebagai tindak tutur.
Dalam skripsi ini, penulis akan menganalisis makna kontekstual secara
pragmatis shuujoshi ka, kai, kana dan kashira yang sering digunakan dalam

bahasa Jepang. Shuujoshi ka berfungsi untuk menunjukkan suatu pertanyaan

sederhana, menunjukkan suatu penyelidikan terhadap perasaan seseorang atau



perhatian atau usulan mengenai sesuatu dan menunjukkan amarah atau celaan.
Shuujoshi  kai berfungsi untuk menunjukkan suatu pertanyaan atau
mengungkapkan rasa tidak setuju terhadap hal yang diungkapkan lawan bicara
sebelumnya dan mengekspresikan perasaan akrab dengan lawan bicara.
Sedangkan shuujoshi kana dan kashira sama-sama berfungsi untuk menunjukkan
ketidakpastian, menunjukkan pertanyaan kepada seseorang, menunjukkan harapan
atau permohonan yang tak langsung.

Peneliti menganalisis makna kontekstual shuujoshi yang terdapat dalam
anime. Anime adalah animasi khas Jepang. Anime dipengaruhi gaya gambar
manga (komik khas Jepang). Bahasa Jepang yang digunakan dalam anime
biasanya menggunakan ragam bahasa lisan yang ditandai dengan banyaknya
pemakaian shuujoshi. Sangat mungkin terjadi kesalahan dalam memahami makna
kalimat jika tidak mengerti makna shuujoshi ka, kai, kana dan kashira. Apalagi
shuujoshi ka, kai, kana, dan kashira hampir memiliki fungsi dan makna yang
sama. Anime yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti adalah anime Mirai
Nikki yang ditulis dan diilustrasikan oleh Sakae Esuno. Anime ini dipilih sebagai
objek karena sebagian tokoh-tokohnya sering menggunakan shuujoshi ka, kai,
kana dan kashira tersebut.

Berikut ini adalah contoh penggalan dialog untuk menganalisis makna
kontekstual shuujoshi dan karakteristik hubungan peserta tutur :

Konteks tuturan : terjadi di sebuah ruangan dalam rumah Kousaka (teman Yuki),
di saat Yuki dan Yuno (teman Yuki) sedang melakukan persembunyian karena
rumah Kousaka telah diserang oleh musuh yang ingin membunuh Yuki. Tiba- tiba
Marco dan Ai yang juga merupakan salah satu musuh Yuki masuk ke ruangan
tersebut. Marco dan Ai pun mengajak Yuki untuk bertarung.



Yuki

Marco

Ai

Yuno

D T2 A
Dakara/ nani
Jadi / apa
‘Jadi apa?’

DB RZDR(L)

Wakara /nai /kana
Mengerti/Neg/Par
‘Apakah kau tidak mengerti?’

TV DS EBHTD DT LT DR

Koitsu/ wa /bokura/to /omaera/no/ pea /to / pea /
no /tatakai

Ini /Par/aku /dan/kamu /Par/pasangan/dan/pasangan/
Par/pertarungan.

‘Ini adalah pertarungan antar pasangan’

WTND T TR Lo >— A X

Izure / no /rabuka/ ga /masaru /katssu/  shoubu /yo
Yang mana/ Par/ cinta / Par/melebihi/menang/pertandingan/Par
‘Pasangan dengan kasih yang lebih dalam akan menang.’

BT BITEES L B (2)
Watashitachi/ni/masaru/kashira

Kami /Par/menang/Par

‘Bisakah kalian menang melawan kami?’

Py ISRV K

Yukki /wa / koro / sase  /nailyo
Yukki/Par /membunuh/membiarkan/Neg/Par
‘Aku tidak akan membiarkanmu membunuh Yuki’

(Episode 15, menit 16:58)

Pada tuturan (1), kana terdapat setelah kata kerja bentuk negatif wakaranai

yang artinya ‘tidak mengerti’. Kana yang terdapat setelah kata verba bentuk

negatif digunakan untuk menyatakan keinginan penutur. Tuturan (1) merupakan

pertanyaan yang mengimplikasikan keinginan Marco yang menginginkan Yuki

mengerti tujuan dari Marco bertemu dengan Yuki. Pada tuturan (2), shuujoshi



kashira setelah kata kata kerja bentuk kamus masaru digunakan untuk
menunjukkan harapan tidak langsung dari penutur. Tuturan (2) merupakan
pertanyaan yang menimplikasikan harapan Ai untuk bisa bertarung dengan Yuki
karena ingin melihat kemampuan berkelahi Yuki. Pada tuturan (1) dan (2) ,
shuujoshi kana dan kashira sama-sama digunakan di akhir tuturan pertanyaan,
namun memiliki makna tuturan yang berbeda.

Shuujoshi kana dan kashira sering digunakan pada ragam bahasa lisan
bernuansa informal. Shuujoshi kana dan kashira biasanya dipakai oleh penutur
yang usianya lebih tua dari mitra tuturnya, oleh atasan kepada bawahan, serta
penutur yang masih dalam lingkup kelompok atau masih dalam lingkup keluarga.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui lebih dalam
mengenai shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dalam anime yang berjudul Mirai
Nikki tersebut. Skripsi ini akan berfokus pada makna kontekstual dan hubungan
peserta tutur dalam penggunaan shuujoshi ka, kai, kana dan kashira yang terdapat

pada anime Mirai Nikki.

1.1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan masalah yaitu :
1. Apa makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi ka, kai, kana
dan kashira pada tuturan dalam anime Mirai Nikki ?
2. Bagaimanakah hubungan peserta tutur dalam penggunaan shuujoshi ka,

kai, kana dan kashira pada anime Mirai Nikki?



1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini yaitu :
1. Mengetahui makna kontekstual shuujoshi ka, kai, kana, dan kashira yang
terdapat dalam anime Mirai Nikki.
2. Mengetahui hubungan peserta tutur pada saat menggunakan shuujoshi ka,

kai, kana dan kashira dalam anime Mirai Nikki.

1.3 Ruang Lingkup

Penulis mengumpulkan informasi dari berbagai sumber buku dan karya
ilmiah lain yang berkaitan dengan tema yang diambil. Penelitian ini, termasuk
dalam tataran pragmatik. Menurut Yule (1996:3) pragmatik adalah studi tentang
makna yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh
pendengar (atau pembaca). Tipe studi ini perlu ditafsirkan tentang apa maksud
penutur dalam suatu konteks khusus dan bagaimana konteks itu berpengaruh
terhadap apa yang dikatakan. Penelitian dalam skripsi ini fokus pada pembahasan
makna kontekstual dan karakteristik hubungan peserta tutur dalam tuturan yang
mengandung shuujoshi ka, kai, kana dan kashira. Agar pembahasan tidak terlalu
luas maka tuturan yang diambil dari jenis tindak tutur direktif, asertif dan komisif

pada anime karya Sakae Esuno yang berjudul Mirai Nikki.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih
dalam melaksanakan pengumpulan data dan penelitian. Dalam penelitian ini
digunakan tiga tahapan penelitian, yaitu (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap

analisis data, dan (3) tahap penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 1993:5).



1.4.1 Tahap Penyediaan Data

Pada tahap penyediaan data, peneliti menggunakan metode simak dengan
menggunakan teknik lanjutan, yaitu teknik rekam dan teknik catat. Metode simak
dilakukan untuk menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2005:92). Langkah
pertama diawali dengan teknik rekam, yaitu mengunduh anime dan transkrip
dialog Mirai Nikki di internet. Kemudian penulis mencatat tuturan- tuturan yang
menggunakan shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dengan memberikan
penomoran.
1.4.2 Tahap Analisis Data

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode
analisis kontekstual. Analisis kontekstual adalah cara- cara analisis yang
dituangkan pada data dengan mendasarkan, memperhitungkan dan mengaitkan
identitas konteks yang ada. Berikut tahap yang dilakukan dalam analisis data:

1.  Memilih tuturan yang akan dianalisis dengan menerjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia lalu memberikan gloss pada tuturan tersebut.

2. Analisis dilakukan dengan mengaitkan konteks dan tuturan.

3. Mengklasifikasikan data sesuai dengan makna kontekstual yang ditemukan
pada tuturan. Setelah itu, mengkaji data yang diklasifikan tersebut untuk
diteliti.

4.  Menentukan dan mengidentifikasi hubungan peserta tutur yang
melatarbelakangi penggunaan shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dengan

melihat konteks tuturan dan penanda lingual yang ada.
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1.4.3 Penyajian Hasil Analisis
Metode yang digunakan dalam penyajian hasil analisis ini dalam bentuk
deskriptif. Sementara itu, teknik penjabaran dalam penyajian ini menggunakan

metode informal yaitu berupa kata- kata berdasarkan konteks data.

1.5 Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bisa menambah ilmu pengetahuan, wawasan
yang lebih luas lagi pada kajian linguistik. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman mengenai shuujoshi dalam bahasa Jepang
khususnya shuujoshi ka, kai, kana dan kashira.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajar
Bahasa Jepang, yaitu sebagai informasi dalam penggunaan shuujoshi khususnya

shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dalam kalimat Bahasa Jepang.

1.6 Sistematika

Metode penelitian ini tersusun atas :

Bab | Pendahuluan. Pada bab pendahuluan ini akan dibahas tentang latar
belakang penulisan, permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, metode
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori. Pada bab ini membahas
tentang tinjauan pustaka yang menjadi acuan pada penelitian ini yang berisi

tentang penelitian terdahulu. Pada bab ini juga terdapat kerangka teori yang
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digunakan oleh penulis berdasarkan pendapat para ahli yang diperoleh dari
sumber pustaka yang dibaca oleh penulis.

Bab Ill Pemaparan Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas
tentang hasil penelitian yang didapat dari analisis makna kontekstual dan
hubungan peserta tutur terkait penggunaan shuujoshi ka, kai , kana dan kashira.

Bab IV Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil oleh penulis
dari penelitian ini. Pada bab ini pula akan disampaikan saran dari penulis kepada

berbagai pihak untuk melanjutkan penelitian ini.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian lain yang membahas juga tentang shuujoshi telah
dilakukan sebelumnya, salah satunya oleh Ryan Adi Putra (2012) : “Fungsi
Partikel Akhir Wa dalam Bahasa Jepang”. Penelitian ini membahas mengenai
fungsi partikel wa dalam kalimat bahasa Jepang. Hasil analisis menjelaskan 2
fungsi partikel akhir wa dalam tuturan yaitu fungsi ekspresif dan fungsi direktif.
Fungsi ekspresif partikel akhir wa yaitu berfungsi untuk menekankan sebuah
ujaran ataupun ekspresi penutur. Fungsi direktif partikel akhir wa yaitu berfungsi
untuk melembutkan dorongan maupun saran yang dikemukakan oleh penutur.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian Ryan adalah pada permasalahan yang
di kaji, yaitu mengenai shuujoshi (partikel akkhir). Adapun beberapa perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Ryan dengan penelitian ini yaitu shuujoshi yang
dianalisis serta penelitiannya berfokus pada pengguna lisan shuujoshi wa oleh pria.
Sedangkan pada penelitian ini, penulis mengkaji shuujoshi ka, kai, kana dan
kashira serta berfokus pada makna yang diimplikasikannya pada tuturan yang
dilekatinya.

Selanjutnya, penelitian lain yang mengangkat tema tentang shuujoshi ditulis
juga oleh Astnahati Isfaroh (2015) yang berjudul “Analisis Pemakaian Shuujoshi
Ze dan Zo dalam kalimat Bahasa Jepang”. Karya ini membahas bagaimana

penggunaan shuujoshi ze dan zo dalam kalimat bahasa Jepang. Hasil analisis

12
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menjelaskan beberapa fungsi shuujoshi ze dan zo dalam komik bahasa Jepang
dengan menghasilkan kesimpulan bahwa fungsi shuujoshi ze yaitu membuat suatu
pernyataan, memperkuat kalimat ajakan, mempertegas perkataan untuk menarik
perhatian lawan bicara. Fungsi shuujoshi zo yaitu menunjukkan suatu larangan
dan perintah, menambah kekuatan kata yang disampaikan kepada lawan bicara.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Astnahati yaitu
pada permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai partikel akhir. Adapun
perbedaannya yaitu pada partikel akhir yang diteliti, selain itu permasalahannya
lebih berfokus pada fungsi partikel akhirnya. Sedangkan pada penelitian ini
penulis mengkaji shuujoshi ka, kai, kana dan kashira serta berfokus pada makna

yang diimplikasikannya pada tuturan yang dilekatinya.

Selanjutnya penelitian yang bertemakan shuujoshi yaitu oleh Ade Evani
(2016) : Skripsi dengan judul “Shuujoshi dalam Tindak Tutur Direktif Pada Anime
Tokyo Ghoul”. Pada skripsi ini peneliti mengidentifikasi semua shuujoshi yang
mengandung tindak tutur direktif yang bermakna perintah. Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa dalam anime Tokyo Ghoul ditemukan sebanyak
23 data tindak tutur direktif bermakna perintah yang dilekati oleh shuujoshi ne,
yo, na, dan kana. Adapun kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ade yaitu pada permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai partikel
akhir/shuujoshi. Adapun perbedaannya selain pada shuujoshi yang diteliti berbeda,
penelitian ini berfokus pada makna yang diimplikasikannya pada tuturan yang
dilekatinya. Adapun perbedaannya yaitu pada shuujoshi yang diteliti berfokus

hanya dalam tindak tutur direktif yang bermakna perintah. Sedangkan pada
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penelitian ini penulis mengkaji shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dan berfokus

pada makna yang diimplikasikannya pada setiap tuturan yang dilekatinya.

2.2 Kerangka Teori
Dalam sebuah kegiatan penelitian dibutuhkan data- data yang relevan yang

harus dijelaskan secara terperinci. Teori- teori yang dimaksud sebagai berikut:

2.2.1 Pragmatik

Pragmatik merupakan salah satu kajian linguistik makro. Linguistik makro
mengkaji hubungan bahasa dengan faktor-faktor di luar bahasa. Pragmatik adalah
cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yakni
bagaimana satuan kebahasaan digunakan dalam komunikasi (Wijana, 1996:2). Hal
ini juga dinyatakan Suhardi (2009:32) bahwa pragmatik adalah kajian tentang
pemakaian bahasa berkaitan dengan makna dalam konteksnya. Konteks ini
merupakan faktor luar (eksternal) yang menentukan fungsi komunikasi bahasa.

Definisi pragmatik atau goyouron (&M #@) menurut pandangan ahli
linguistik Jepang Hayashi (1990:171) adalah :

B & ThMEPIN D B, REL L DORE 2 RGO DHFE

il & B A Do

Gengo to sore ga tsukawareru bamen, joukyou to no kanren wo rironteki

ni atsukau no ga goyouron to ieru.

‘Yang disebut pragmatik adalah ilmu yang mengurusi secara teoritis

hubungan bahasa dengan adegan atau situasi yang digunakan oleh bahsa
tersebut.’

Yule (1996:4) mengatakan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna
kontekstual. Makna kontekstual yang dimaksud adalah apa yang dimaksudkan

orang di dalam suatu konteks khusus dan bagaimana konteks tersebut berpengaruh
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terhadap apa yang dikatakan. Pragmatik berfokus pada konteks yang ada dalam
suatu anti-tuturan. Leech (2011:1) berpendapat bahwa sifat dasar dari bahasa tidak
akan sepenuhnya dimengerti kecuali dengan memahami pragmatik, yaitu
bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi. Dengan kata lain, dasar dari
bahasa adalah konteks yang terdapat dalam bahasa itu sendiri.

Jadi berdasarkan definisi di atas, dapat dipahami bahwa pragmatik
merupakan kajian yang mempelajari tentang hubungan antara penggunaan bahasa

dengan konteks maupun situasi yang memiliki makna dalam sebuah tuturan.

2.2.1.1 Konteks

Konteks merupakan bagian yang sangat penting dari studi pragmatik.
Konteks berisi hal-hal yang mendukung suatu tuturan, seperti orang-orang yang
terlibat pada tuturan tersebut, situasi saat terjadinya tuturan, tempat dimana
tuturan berlangsung, dan mencakup segala latar belakang yang ada dalam suatu

tuturan. Seperti yang dikatakan oleh Koizumi (2001:35) di bawah ini.

HERBRNAOOMNDZ X, RRebofTRdalia=r—vayv
Tk, TavyFrz 2k (LI TCAR) ) (context) ASEEE
REEEEL TR, [SNOEK] 0Enic, [E40EK]
NoDHEWH T ThHD,

Nichijou keiken kara wakaru koto wa, watashitachi no okonau
komyuunikeeshon de wa, “kontekusuto” (moshiku wa “bunmyaku”) ga
juuyouna yaku wari wo enjiteori, “gennai no imi” no hokani, “gengai no
imi” ga aru to iu koto de aru.

‘Konteks atau bunmyaku memiliki peranan penting dalam komunikasi
sehari-hari. Selain terdapat makna implisit, dalam konteks juga terdapat
makna eksplisit.’

Sementara itu, Chaer (1995:61) menjelaskan bahwa peristiwa tutur

(inggris:speech event) adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik
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dalam suatu ujaran atau lebih yang melihatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan
tutur, dengan satu pokok tuturan di dalam waktu, tempat dan situasi tertentu.

Senada dengan teori sebelumnya, Rahardi (2005:50) berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan konteks adalah segala latar belakang pengetahuan yang
dimiliki bersama oleh penutur dan mitra tutur serta yang menyertai dan mewadahi
sebuah tuturan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa konteks
merupakan situasi atau keadaan yang melatarbelakangi suatu tuturan, dapat
berupa tempat, waktu, suasana, maksud, peserta tutur, dan lain sebagainya yang
memiliki peranan penting dalam penuturan. Selain itu konteks juga dianggap

sebagai penyebab terjadinya suatu pembicaraan atau komunikasi.

2.2.1.2 Tindak Tutur (hatsuwakoui)

Dalam usaha untuk mengungkapkan diri mereka, orang-orang tidak
hanya menghasilkan tuturan yang mengandung kata-kata dan struktur-struktur
gramatikal saja, tetapi mereka juga memperlihatkan tindakan-tindakan melalui
tuturan itu. Tindakan-tindakan yang ditampilkan lewat tuturan biasanya disebut
tindak tutur (Yule, 1996: 82)

Sementara itu, Leech (1994:4) menyatakan bahwa sebenarnya dalam
tindak tutur mempertimbangkan lima aspek situasi tutur yang mencakup: penutur
dan mitra tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tindak tutur sebagai sebuah
tindakan/aktivitas dan tuturan sebagai produk tidak verbal. Dalam tindak tutur
lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Jadi dapat

disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan suatu ujaran yang mengandung
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tindakan sebagai suatu fungsional dalam komunikasi yang mempertimbangkan
aspek situasi tutur. Berdasarkan teori yang dikemukan oleh para ahli tersebut
dapat dipahami bahwa tindak tutur adalah kegiatan melakukan tindakan dengan
maksud tertentu.

Menurut gagasan Austin (1962) dan Searle (1969) tindak tutur dibagi
menjadi tiga jenis, yaitu tindak lokusioner, ilokusioner dan perlokusioner. Tindak
tutur lokusioner (hatsuwakoui) adalah tindak tutur dengan kata, frasa dan kalimat,
sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa dan kalimat itu sendiri.
Tindak tutur ilokusioner (hatsuwanaikoui) merupakan tindak melakukan sesuatu
dengan maksud dan fungsi tertentu dalam kegiatan bertutur yang sesungguhnya.
Tindak tutur perlokusioner (hatsuwabaikaikoui) merupakan tindak menumbuhkan
pengaruh kepada sang mitra tutur oleh penutur.

Searle (dalam Yamaoka 140-141) membagi tindak tutur ilokusi
menjadi 5 jenis yaitu:

1)  Asertif

Tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang menyampaikan suatu
keadaan hal-hal kepada mitra tutur. Tindak tutur ini mengikat akan
kebenaran yang diujarkan. Hal ini dimaksudkan bahwa penutur harus
bertanggung jawab atas apa yang diucapkan. Apa yang diucapkan dalam hal ini
berupa fakta yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Tuturan yang
termasuk jenis tindak tutur ini adalah tuturan-tuturan pernyataan, pengusulan,
pembualan, pengemukaan pendapat, pengakuan, pelaporan, penunjukkan,

penyebutan, berspekulasi, dan sebagainya. Tuturan pembualan termasuk
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pengecualian karena merupakan contoh keterikatan negatif yang diujarkan

tidak berdasarkan fakta. Contoh tindak tutur asertif adalah sebagai berikut:

- T 5,
Ame ga futteiru.
‘Hujan sedang turun.’

Kalimat di atas dituturkan oleh teman kepada teman yang lainnya.
Tuturan tersebut tidak hanya memberikan informasi kalau sedang hujan
melainkan kalimat tersebut dimaksudkan untuk menyatakan bahwa tuturan
tersebut sesuai dengan penggambaran fenomena cuaca dunia yang sering
hujan. Dengan kata lain, kalimat tersebut mengandung nilai kebenaran dan
dibuat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

2)  Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimaksudkan
penuturnya agar mitra tuturnya melakukan sesuatu. Tindak tutur ini bertujuan
menghasilkan suatu efek berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra
tuturnya. Tuturan yang termasuk tindak tutur direktif adalah tuturan-tuturan
yang mengandung tuturan pememesan, perintah, permohonan, tuntutan,
pemberian nasihat, pemaksaan, ajakan, permintaan, penagihan, desakan,
pemberian saran, penantangan, dan lain sebagainya. Contoh tindak tutur

direktif dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut:

FrZT 5,
Te wo agero.
‘Angkat tanganmu!’

Kalimat di atas memiliki maksud bahwa penutur meminta mitra tutur

agar mengikuti perintah penutur untuk melakukan tindakan yang diperintahkan.
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Tuturan tersebut tidak hanya memberikan informasi agar mitra tutur
mengangkat tangannya melainkan mitra tutur harus melakukan tindakan
mengakat tangan sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh penutur.

Berikut ini penanda lingual yang dikemukakan oleh lori dan Namatame
sebagai teori dasar yang memperkuat pengklasifikasian makna tuturan direktif
dalam bahasa Jepang, yaitu:

1. Meirei atau memerintah, ditandai dengan penanda lingual ~nasai, bentuk
kalimat perintah (~shiro)/ ~na.

2. lrai atau permintaan, ditandai dengan penanda lingual ~te kudasai, ~te
kudasaimasenka dan sebagainya, ~te kure, ~te, ~kudasaru, ~itadakeru,
dan ~itadaku.

3. Kanyuu atau ajakan, ditandai dengan penanda lingual ~mashou,
~mashouka, ~masenka, ~you, ~youka, ~naika.

4. Susume atau saran, ditandai dengan penanda lingual ~houga ii.

5. Kyoka atau izin terbagi menjadi dua bagian, di antaranya ditandai dengan
penanda lingual ~temo ii, ~nakutemo ii dan ~temo yoroshii.

6. Kinshii atau larangan, ditandai dengan penanda lingual ~te wa ikenai.

3)  Komisif

Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang membatasi tindakan
penutur secara pribadi. Tindak tutur ini mengikat penuturnya untuk
melaksanakan apa yang disebutkan di dalam tuturannya. Arah kesesuaian
tindak tutur komisif sama dengan tindak tutur direktif tetapi tindak tutur

komisif yang harus melakukan tindakan adalah penuturnya. Tuturan yang
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termasuk tindak tutur komisif yaitu kalimat-kalimat yang mengandung
tuturan berjanji, pengancaman, pernyataaan kesanggupan, penawaran, dan lain

sebagainya. Contoh tindak tutur komisif dalam bahasa Jepang yaitu:

FTHKIR AT D,
Watashi wa yakusoku wo mamoru.
‘Saya akan menepati janji.’

Kalimat di atas bila diutarakan oleh teman yang sering mengingkari
janji, maka kalimat tersebut tidak hanya memberikan informasi bahwa ia akan
menepati janji tetapi tuturan  tersebut mengikat penuturnya agar
melaksanakan apa yang telah diujarkan.

4)  Deklaratif

Tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang menghasilkan
perubahan di dunia dengan tuturan. Tindak tutur ini dimaksudkan
penuturnya untuk menciptakan hal yang baru. Jenis ilokusi ini
mengakibatkan adanya kesesuaian antara isi proposisi dengan realitas apabila
ilokusi ini berhasil. Tuturan yang termasuk tindak tutur deklarasi adalah
tuturan yang mengandung pemecatan, pembabtisan, pengunduran  diri,
pemberian nama, penjatuhan hukuman, pengucilan/pembuangan,
pengesahan, pemutusan, pembatalan, pelarangan, pengizinan, pengabulan,
pengangkatan, penggolongan, pengampunan. Contoh tindak tutur komisif

dalam bahasa Jepang yaitu sebagai berikut:

BAH NG RRWNWTE B 2 D078,
Ashita kara konai de moraeru kana.
‘Mulai besok tidak perlu datang lagi’
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Kalimat di atas apabila dituturkan pemilik toko kepada pegawainya
yang sedang telah melakukan kesalahan. Kalimat ini selain memberikan
informasi agar tidak perlu datang lagi tetapi juga dimaksudkan bahwa
pegawai tersebut dipecat dari pekerjaannya dan pemilik toko melarang

pegawainya itu untuk datang lagi besok dan seterusnya.

5)  Ekspresif

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang mengungkapkan atau
mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat
dalam ilokusi. Tindak tutur ini untuk mengekspresikan perasaan dan sikap
penuturnya. Tindak tutur ini dimaksudkan penuturnya agar ujarannya
diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturan
tersebut. Adapun kalimat-kalimat yang termasuk tindak tutur ekspresif yaitu
kalimat yang mengandung tuturan terima kasih, pujian, kritikan, keluhan,
penyalahan, ucapan selamat, penyanjungan, permintaan maaf, ucapan
belasungkawa, pengecaman, dan lain sebagainya. Contoh tindak tutur

ekspresif dalam bahasa Jepang yaitu:

HOBRESTENET,
Arigatou gozaimasu.
‘Terima kasih.’

Kalimat di atas bila dituturkan oleh perempuan kepada laki-laki yang
memberikan hadiah kepada perempuan, tuturan tersebut berfungsi untuk
mengekspresikan perasaan senang perempuan itu karena telah diberi hadiah.

Kalimat tersebut tidak hanya memberikan informasi saja tetapi juga
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dimaksudkan agar ujaran tersebut diartikan sebagai evaluasi terhadap

tindakan laki-laki yang telah memberikan hadiah tersebut.

2.2.2 Makna Kontekstual

Menurut Pateda (2001:11) makna kontekstual atau makna situasional

adalah makna yang muncul sebagai akibat hubungan antara ujaran dan konteks.

Konteks yang dimaksud dalam hal ini adalah sebagai berikut :

1.

Konteks orangan, yaitu pembicara menggunakan kata-kata maknanya
dipahami oleh lawan bicara sesuai dengan jenis kelamin, usia, latar
belakang sosial, ekonomi dan latar belakang pendidikan.

Konteks situasi, yaitu pembicara menggunakan kata-kata yang maknanya
berkaitan dengan situasi. Misalnya situasi kedukaan akan membuat
pembicara menggunakan kata yang maknanya berkaitan dengan situasi itu.
Konteks tujuan, misalnya tujuan untuk meminta, maka kata-kata yang
digunakan memiliki makna meminta.

Konteks formal atau tidaknya pembicaraan. Konteks formal atau tidaknya
pembicaraan memaksa orang harus mencari kata yang bermakna sesuai
dengan keformalan atau tidaknya pembicaraan.

Konteks suasana hati, yaitu suasana hati pembicara mempengaruhi kata-
kata yang akan digunakan. Misalnya suasana hati pembicara sedang
gembira makan kata yang digunakan seperti “indahnya bunga ini”.
Konteks waktu, misalnya waktu akan tidur. Jika seseorang bertamu pada

waktu seseorang akan beristirahat, maka orang yang diajak bicara akan
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merasa kesal. Perasaan kesal itu dapat dilihat dari makna kata-kata yang
digunakan oleh pembicara.

Konteks tempat, misalnya dipasar, di bioskop, semuanya akan
mempengaruhi kata yang digunakan atau mempengaruhi makna kata yang
digunakan. Pada tempat-tempat tertentu, orang akan menggunakan kata
yang bermakna biasa-biasa, misalnya makna yang berhubungan dengan
informasi.

Konteks objek yang mengacu kepada fokus pembicaraan akan
mempengaruhi makna kata yang digunakan. Misalnya fokus pembicaraan
adalah tentang ekonomi, maka kata-kata yang digunakan maknanya
berkaitan dengan ekonomi.

Konteks kelengkapan alat bicara atau alat dengar akan mempengaruhi
makna kata yang digunakan. Misalnya, orang yang memiliki alat bicara
tidak normal akan melafalkan kata yang tidak sesuai dengan yang
seharusnya, namun orang yang memiliki pendengaran tidak normal akan
mendengar kata yang berbeda dari yang diucapkan oleh pembicara maka
akan menimbulkan makna yang berbeda.

Konteks kebahasaan, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kaidah
bahasa bersangkutan akan turut mempengaruhi makna. Dalam tulis
menulis yang perlu diperhatikan tanda baca dan diksi, sedangkan dalam
komunikasi lisan yang diperhatikan adalah unsur suprasegmental yaitu
unsur yang mencakup tekanan suara, panjang pendek dan getaran suara

yang menunjukkan emosi tertentu.
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11. Konteks kesamaan bahasa mempengaruhi makna secara keseluruhan.
Dalam hal ini kedua pihak harus menguasai bahasa yang digunakan.
Teori di atas, diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini untuk
menentukan konteks data agar mudah dalam tahap menganalisis data. Konteks
yang dijadikan rujukan penulis dalam penelitian ini yaitu konteks tujuan dan

situasi.

2.2.3 Shuujoshi

Shujoshi atau partikel akhir merupakan salah satu jenis joshi dalam bahasa
Jepang. Joshi secara harfiah bisa diartikan sebagai kata bantu postposisi atau
partikel (Sutedi, 2007:3). Joshi termasuk dalam fuzokugo (kelas kata yang tidak
dapat berdiri sendiri), maka joshi tidak memiliki arti bila tidak digabungkan
dengan kata. lori dkk, (2000:345) mengklasifikasikan joshi menjadi empat macam,
yakni kakujoshi, heiretsujoshi, Shuujoshi dan toritatejoshi (fukujoshi). Berikut
pengertian Shuujoshi menurut beberapa ahli linguis.

lori dkk, (2000:164) menyatakan tentang Shuujoshi sebagai berikut :

FEBERNESORIZHL L, M & FOHDRFISH T 05 L CORBEZ LT
BiEa T4, BN T2s, K, . £ 2. &0 b, b,
RN DL BHYET

Shuujoshi ha bunmatsu ni araware, kikite ya dekigoto ni tatsuru hanashite
no taido wo arawasu joshi desu. Shuujoshi niwa (ka, yone, ne, zo, ze, sa,
mono, naa, na, kana, wa) ga arimasu.

‘Shuujoshi ialah partikel yang muncul di akhir kalimat yang menunjukkan
sikap penutur terhadap mitra tutur, dan terhadap suatu keadaan dan
sebagainya. Shuujoshi terdiri atas ka, yo, ne, yone, zo, ze, sa, mono, naa,
kana, wa.’

Selanjutnya Takashi (1992:48) menjelaskan Shuujoshi sebagai berikut :
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LRICEZTHFOT D, RAzdb Lz HMEICEHELNTDE
D,

Bunmatsu ni soete sasoikaketari, nen wo oshitari, aite ni hanashi kakeru
toki ni tsukau.

‘Diletakkan di akhir kalimat, menunjukkan perasaan, digunakan pada saat
berbicara dengan lawan bicara.’

Kemudian Takashi (1992:48) menjelaskan lebih lanjut mengenai shuujoshi
lagi sebagai berikut:

FEBNENISURIZEN L BhEa T, WidmsEOEARTE, ZT. & o 1Tk

‘6‘60

Shuujoshiwa bunmatsu ni arawareru joshi de, futsuugo no kihonkei, ta kei,

tou ni setsuzokusuru.

‘Shuujoshi adalah partikel yang muncul di akhir kalimat, yang

menghubungkan kelas kata dari predikat bentuk dasar, dan bentuk lampau.’

Berdasarkan pengertian oleh beberapa ahli di atas, maka shuujoshi adalah
partikel yang berada di akhir kalimat yang memiliki fungsi untuk mengungkapkan

perasaan yang sedang dirasakan oleh penutur dan bisa juga mengungkapkan

tujuan dari penutur.

2.2.3.1 Shuujoshi Ka
Chino (2008:36) menyatakan shuujoshi ka untuk menyatakan suatu
pertanyaan. Fungsinya Shuujoshi ka yaitu:
1. Menunjukkan suatu pertanyaan sederhana
ZHUTFEDAE T T,
Kore wa dare no kasa desu ka.
‘Payung siapa ini?’

2. Menunjukkan suatu penyelidikan terhadap perasaan seseorang atau

perhatian atau usulan mengenai sesuatu : “bagaimana kalau”

MR 2 FLICATE EEAD,
Eiga o mini ikimasen ka.
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‘Tidakkah kau pergi menonton?’

BRI MR THRIZH £ 9 TT D,
Satou-san ni kite mitara dou desu ka.
‘Bagaimana kalau menanyakan satou?’
Menunjukkan pertanyaan yang retorikal.

ZATRICENNIR E AN, MICHDTZS D D
Konna ni kirei na tokoro ga, hoka ni aru darou ka.
‘Masih ada lagikah tempat lain yang seindah ini?’

Menunjukkan amarah atau celaan: “jadi kamu...?”

EAHES, BIVTORIEATT D,
Mata kyou mo, okurete kitan desu ka.
‘Jadi kamu terlambat lagi hari ini?’

Menunjukkan bahwa seseorang sedang berbicara kepada dirinya sendiri.

EAEALEBIEDD D,
Sorosoro natsu mo owari ka.
‘Jadi musim panas juga telah berlalu.’

Chandra (2009:86) juga menegaskan bahwa ka yang terletak di akhir

kalimat digunakan untuk bertanya dengan arti “....kah/apakah....”

Jadi dapat dipahami bahwa Shuujoshi ka adalah partikel di akhir kalimat

yang digunakan saat bertanya kepada seseorang dan bertanya kepada diri sendiri.

2.2.3.2 Shuujoshi Kai

Menurut Kawashima (1992:52) Shuujoshi kai pada akhir kalimat

digunakan untuk menunjukkan suatu pertanyaan atau mengungkapkan rasa tidak

setuju terhadap hal yang diungkapkan lawan bicara sebelumnya. Fugsi Shuujoshi

kai, yaitu:

Menunjukkan suatu pertanyaan: “ya/tidak”

a. fEZHIIT AU DT DD,
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Kenji-kun wa amerika e iku no kai.
‘Apakah Mr. Kenji akan pergi ke Amerika?’

b. 7 AU TITEBEWD,
Amerika de wa omoshiroi kai.
‘Apakah di Amerika menyenangkan?’

2. Untuk mengekspresikan rasa tidak setuju terhadap hal yang
diungkapkan lawan bicara sebelumnya.

A ZATRIZWDWREUZ, RS AD,
Konna ni ii tenki ni, ame nan ka mon kai.
‘Cuaca bagus begini tidak mungkin akan turun hujan.’

b. £V, 2ZLRRVDNY,
Sorya, uso ja nai Kai.
Bukankah itu bohong?

3. Mengekspresikan perasaan akrab dengan lawan bicara. Menunjukkan
ketegasan dan tidak dapat diartikan secara gramatikal.

a TARIEHMBIRNDNY,
Sonna koto shiranai kai.
‘Mana aku tau.’

b. 7ZFIZIILSIZVLH D00,
Tama ni wa shippai mo aru kai.
‘Sesekali kita bisa gagal juga dong.’

Selanjutnya, lori (2001:253) menyatakan bahwa kai merupakan partikel
bantu yang memiliki fungsi hampir sama dengan ka, tetapi belakangan ini kai
sudah jarang digunakan dan biasanya digunakan oleh atasan kepada bawahan. Kai
biasanya dipakai oleh kaum lelaki. Berbeda dengan ka, kai tidak bisa digunakan

setelah ~desu dan ~darou.
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Jadi, dapat dipahami bahwa Shuujoshi kai merupakan Shuujoshi yang
digunakan saat mengungkapkan kalimat pertanyaan, mengekspresikan rasa tidak

setuju dan biasa di pakai oleh kaum lelaki.

2.2.3.3 Shuujoshi Kana

Chino (2008:124) mengatakan kana pada dasarnya digunakan oleh lelaki.
Fungsinya:
1. Menunjukkan ketidakpastian: “saya heran”

R, TIRFICR D 0372,
Kachou, nanji ni kuru kana.
‘Pukul berapa sih kepala seksi datang.’

2. Menunjukkan pertanyaan kepada seseorang: “saya heran”

A BIXTME R 72720372

Kyou wan an youbi data kana.

‘Hmm, hari apa sih ini?’

3. Menunjukkan harapan atau permohonan yang tak langsung.

ZOfE BHA TN,

Kono shigoto, tanonde ii kana.

‘Bisakah saya meminta anda mengerjakan pekerjaan ini?’

Pendapat Chino di atas tidak jauh beda dengan yang dipaparkan oleh
Chandra (2009:153) mengenai Shuujoshi kana yaitu, digunakan saat menunjukkan
perasaan ragu-ragu atau ketidakpastian akan sesuatu dan bertanya kepada diri
sendiri, digunakan saat menanyakan sesuatu dan biasanya digunakan kaum lelaki.

Jadi dapat dipahami bahwa Shuujoshi kana adalah Shuujoshi yang biasa

digunakan kaum lelaki saat menunjukkan ketidakpastian, menunjukkan

pertanyaan kepada seseorang dan bertanya kepada diri sendiri.
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2.2.3.4 Shuujoshi Kashira
Chino (2008:126) mengatakan pemakaian kashira pada dasarnya sama
dengan kana, kecuali bahwa kashira kebanyakan dipakai oleh wanita. Fungsi

kashira yaitu:

1. Menunjukkan ketidakpastian : “kurang jelas”

RS, ARMBCEESN L LRIl b,
Shachou-san, kyou nan ji kaisha e irasshaimasu kashira.
‘Saya kurang jelas pukul berapa direktur ke kantor hari ini.’

2. Menunjukkan pertanyaan kepada seseorang: “ragu”

H oMo THWVWNDNL b,
Mou kaette mo ii no kashira.
‘Saya ragu apakah lebih baik untuk pulang?’

3. Menunjukkan harapan dan permohonan yang tak langsung: “kiranya”

SMFLDIEEZ Flno> T nH 0L b,

Konban watashino shukudai o tetsudatte kureru kashira.

‘Kiranya apakah kamu mau menolong saya dengan pekerjaan rumah
malam ini.’

Pendapat Chino di atas sama dengan yang dipaparkan oleh Chandra
(2009:154) mengenai penggunaan Shuujoshi kashira yaitu, digunakan oleh kaum
wanita, kaum lelaki biasanya menggunakan kana. Bila kalimat berbentuk “desu”
dan “da”, kata tersebut akan ditiadakan. Shuujoshi kashira digunakan saat
menunjukkan perasaan ragu-ragu atau ketidakpastian akan sesuatu dan bertanya
secara halus serta digunakan untuk bertanya kepada diri sendiri. Jadi dapat
dipahami bahwa Shuujoshi kashira adalah Shuujoshi yang digunakan oleh wanita

saat menunjukkan perasaan ragu-ragu atau ketidakpastian akan sesuatu dan

menunjukkan pertanyaan secara halus kepada seseorang.
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Teori di atas, diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini sebagai
rujukan untuk mengembangkan makna yang diimplikasikan dari peggunaan

Shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dalam anime Mirai Nikki.

2.2.4 Bahasa dalam Kebudayaan dan Masyarakat Jepang

Sebagai bahasa yang terkenal dengan aspek kesantunan dalam penggunaan
bahasanya, masyarakat Jepang saat bertutur selalu memperhatikan beberapa faktor
dalam pemilihan bahasa. Mizutani (1991:3-14) menyatakan bahwa ketika bertutur
dalam bahasa Jepang ada tujuh faktor penentu tingkat kesantunan dalam
berbahasa. Ketujuh faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tingkat Keintiman
Faktor pertama dalam menentukan tingkatan dalam bertutur, yaitu
tingkat keintiman dan perkenalan. Ketika seseorang berbicara kepada orang
asing atau orang yang baru pertama kali ia temui, biasanya menggunakan
bentuk yang sopan. Hal itu muncul ketika memperkenalkan diri, saat
menelepon atau saat berbicara di depan umum, misalnya dalam acara televisi
atau siaran radio biasanya selalu menggunakan bentuk sopan.
2. Usia
Faktor kedua penentu tingkat kesantunan adalah umur. Pada umumnya
orang yang lebih tua akan berbicara secara akrab kepada orang yang lebih
muda dan sebaliknya, orang yang lebih muda akan berbicara secara sopan
kepada yang lebih tua. Dan orang yang sebaya akan berbicara secara akrab.
Kemudian hubungan antara senpai (senior) dan kouhai (junior) juga

berpengaruh pada kesantunan bertutur. Hubungan senpai dan kouhai ini dapat
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ditemukan dalam sekolah, selain itu juga dapat ditemukan diantara murid yang
ada dalam satu grup atau aktifitas lainnya. Biasanya, senpai akan berbicara
dengan bentuk yang biasa, sedangkan kouhai menggunakan bahasa yang sopan
terhadap senpai. Selain itu, dalam hubungan kerja, hubungan ini juga sering
ditemukan. Mereka yang baru masuk dalam perusahaan disebut dengan kouhai.
Namun jika pada kenyataannya kouhai merupakan orang yang lebih tua, itu
akan menyulitkan senpai untuk menentukan cara berbicara.
3. Hubungan Sosial
Faktor ketiga adalah hubungan sosial. Hubungan sosial yang
dimaksudkan adalah hubungan antara atasan dan bawahan, pembeli dan
penjual, guru dan murid, atau yang lainnya. Hubungan tersebut dapat disebut
dengan hubungan profesional.
4. Status Sosial
Status sosial sangat mempengaruhi cara berbicara seseorang. Pada
bidang-bidang khusus seperti dokter, petinggi dalam pemerintahan, profesor
sebuah universitas, atau direktur perusahaan biasanya menggunakan cara
bicara yang sopan.
5. Jenis Kelamin
Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang menentukan tingkat
kesantunan dalam bertutur. Tuturan antara orang-orang yang berjenis kelamin
sama cenderung lebih akrab dibandingkan tuturan yang dituturkan oleh orang

yang berbeda jenis kelamin.
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6. Keanggotaan Kelompok

Masyarakat Jepang mengenal konsep uchi/ soto. Mereka membagi diri
melalui keanggotaan di dalam grup (uchi) dan di luar grup (soto). Uchi
meliputi keluarga dan kelompok dimana kita bergabung sedangkan soto
meliputi pihak luar dan kelompok lain.

Dalam buku Nihonjin no kangaekata yang disusun oleh The Japan
Foundation (1991:54-57) menyatakan Uchi adalah orang lingkup bagian dalam
atau orang yang memiliki kedekatan secara psikologis. Secara kedudukan
ataupun status sosial dapat diartikan bahwa yang masuk ke dalam lingkup uchi
ialah keluarga, teman karib, saudara atau orang yang sudah dianggap menjadi
satu kesatuan terdekat, maupun dalam suatu kelompok atau lingkungan yang
sama. Biasanya orang-orang yang berada dalam golongan ini, menggunakan
bahasa yang lebih santai.

Sedangkan Soto adalah orang lingkup bagian luar yang tidak memiliki
kedekatan secara psikologis. Sedangkan lingkup soto adalah orang-orang di
luar lingkungan uchi, seperti orang-orang yang berada di lingkungan keluarga
orang lain, perusahaan atau kelompok lain. Sementara itu, orang-orang yang
berada dalam lingkup soto menggunakan bahasa yang formal.

Penggunaan uchi/soto tidak ditentukan secara jelas, namun dapat dilihat
atau diidentifikasi sesuai dengan konteks, situasi dan adegan dalam suatu
kantor. Sebagai contoh, seseorang biasanya memiliki keluarga, pekerjaan dan
kelompok lain atau organisasi yang mereka miliki. Misalnya, seorang pegawai

kantor yang menduduki jabatan manager personalia. Orang-orang yang ada
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dibagian personalia adalah kelompok uchi-nya sedangkan direktur perusahaan,
pegawai dan bagian lain adalah kelompok soto-nya. Tetapi dalam berbicara
dengan pelanggan/karyawan dari perusahaan lain, keseluruhan dari perusahaan
tempat dia bekerja menjadi kelompok uchi-nya. Sedangkan orang-orang di luar
perusahaannya adalah soto.

Pada waktu penutur berbicara tentang uchi no hito (orang dalam)
kepada soto no hito (orang luar), maka harus memperlakukan uchi no hito
sama seperti diri sendiri. Bahasa yang digunakan untuk menunjukkan aksi dan
gerak-gerik uchi no hito harus sama dengan yang kita pakai untuk diri sendiri.
Oleh karena itu, meskipun kedudukan uchi no hito lebih tinggi, pembicara
tidak menggunakan bahasa sopan ( keigo ) untuk menghormatinya.

Ketika membicarakan masalah uchi/soto yang terpenting adalah
konteks yang dibicarakan. Misalnya, atasan kita dikantor dapat menjadi soto no
hito ketika kita membicarakannya dengan keluarga dirumah. Namun, ia juga
bisa menjadi uchi no hito ketika kita membicarakannya dengan klien/partner
kerja dari perusahaan/kantor lain.

7. Situasi

Faktor penentu terakhi adalah situasi. Situasi dibagi menjadi dua
macam Yaitu situasi yang formal dan informal. Formal atau tidaknya situasi
dilihat dari tempat berlangsungnya tuturan dan mitra tutur. Situasi dapat sangat
mempengaruhi bentuk tuturan. Contohnya, ketika seseorang sedang marah, ia
akan mengubah tuturannya dari bentuk sopan ke bentuk familiar atau

sebaliknya.
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Teori di atas, diperlukan oleh penulis dalam penelitian ini untuk
menentukan karakteristik hubungan peserta tutur saat menggunakan Shuujoshi

ka, kai, kana dan kashira dalam anime Mirai Nikki.

2.2.5 Sinopsis Anime Mirai Nikki

Mirai Nikki adalah anime yang diadaptasi dari manga (komik Jepang)
yang berjudul sama dan merupakan karya dari penulis manga terkenal yaitu Sakae
Esuno. Mirai Nikki (Future Diary) merupakan anime yang berjumlah 26 episode
yang mulai ditayangkan di televisi Jepang dari Oktober 2011 hingga April 2012.
Anime ini bergenre action, drama, romance dan thriller.

Anime Mirai Nikki bercerita tentang seseorang bernama Yukiteru Amano
(Yukki), seorang siswa yang selalu menyendiri mengamati keadaan yang terjadi
disekitar dan selalu menulis catatan harian (diary) di handphone miliknya. Teman
satu-satunya Yukki adalah teman dari imajinasinya yaitu Deus Ex Machina, God
of Time and Space. Deus teman imajinasinya telah memanipulasi diary di
handphone miliknya. Dan ternyata Deus adalah sosok nyata dan bukan sosok
imajinasi Yuki.

Pada awalnya, Yuki senang akan diary masa depannya, akan tetapi setelah
kemunculan seorang pembunuh berantai yang ingin membunuh Yuki, ketakutan
Yuki mulai muncul karena ia tidak mengetahui apa-apa tentang survival game
yang dibuat oleh Deus. Saat itulah muncul sosok Gasai Yuno yang mengaku
memiliki diary cinta yaitu diary yang memunculkan masa depannya dengan Y uki
orang yang dia cintai tiap 10 menit. Yuno memiliki sisi seperti psikopat dan

menghalalkan segala cara untuk melindungi Yuki. Deus mulai mengumumkan
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bahwa total pemilik diary masa depan ada 12 orang termasuk Yuno dan Yuki.
Deus membuat Survival Game agar semua pemilik diary saling mengincar dan
membunuh dan yang menjadi pemenangnya akan menjadi dewa untuk
menggantikan dirinya. Mulailah aksi saling membunuh para pemilik diary,

mereka saling beradu dengan memakai trik dan strategi masing-masing.



BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan ditampilkan beberapa sampel data dari keseluruhan data
yang telah dianalisis dan dijelaskan berdasarkan teori-teori yang digunakan pada
bab dua. Analisis pada penelitian ini meliputi dua hal, yaitu makna kontekstual
shuujoshi ka, kai, kana dan kashira dalam anime Mirai Nikki dan hubungan
peserta yang melatarbelakangi penggunaan shuujoshi ka, kai kana dan kashira

dalam anime Mirai Nikki tersebut.

3.1 Makna Kontekstual Shuujoshi Ka, Kai, Kana dan Kashira pada Tuturan
dalam anime Mirai Nikki

Jumlah data yang ditemukan penulis dalam anime Mirai Nikki adalah
sebanyak 67 data. Tuturan yang menggunakan shuujoshi ka sebanyak 32 data,

shuujoshi kai 13 data, shuujoshi kana 13 data dan shuujoshi kashira 9 data.

3.1.1 Shuujoshi Ka

Dalam anime Mirai Nikki ditemukan 32 data yang dilekati oleh shuujoshi
ka dengan makna yang berbeda di setiap tuturannya. Penulis menemukan 4 makna
kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi ka, yaitu (1) Nuansa halus dan
serius penutur pada tuturan meminta, (2) Keinginan kuat penutur pada tuturan
ajakan, (3) Sikap tegas pada tuturan peringatan dan ancaman, (4) Penekanan

emosi pada tuturan pernyataan.
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3.1.1.1 Shuujoshi Ka yang Mengimplikasikan Kesan Halus dan Serius pada
Saat Meminta Kepada Mitra Tutur

1. Data 1.1 (episode 1, menit 01:42)

Konteks :

Saat jam istirahat ketika di dalam kelas, Yuno sedang berbicara dengan
teman- temannya, lalu tiba-tiba Hiyama Sensei memanggil Yuno, dia meminta
Yuno untuk mengantarkan kertas tugas yang sudah dikumpulkan di atas meja ke
ruang guru. Berikut dialog Hiyama Sensei dan Yuno:

Hiyama Sensei : 3, T2 D7V v M BEEE CThuiFT<nsdn
Gasai, ato de kono purinto shokuinshitsu made todokete
kureru ka.

‘Gasai, setelah ini bisakah kamu mengantarkan kertas ini ke
ruang guru?’

Yuno STV, Y E L
Hai, wakarimashita.

‘Baik, saya mengerti.’

FERTIOTI M REEETHITITINDD

Gasai,/ato  /de  /kono/purinto  /shokuinshitsu /made /

Gasai,/ setelah /PAR /ini [ kertas print /ruang guru  /sampai/
todoke-te kureru / ka

mengantar - MOD / PA.

‘Gasai, setelah ini bisakah kamu mengantarkan kertas ini ke ruang guru?’

Pada penggalan percakapan di atas mengandung tuturan direktif yang
bermakna permintaan. Ungkapan permintaan tersebut ditunjukkan dengan adanya
modalitas te kureru setelah verba todoku (mengantar) yang biasa dipakai saat
meminta sesuatu tindakan kepada mitra tutur. Sementara itu, penggunaan
shuujoshi ka yang digunakan oleh penutur adalah untuk menunjukkan sebuah
pertanyaan. Dengan adanya shuujoshi ka setelah modalitas te kureru
menambahkan kesan halus dan tidak berkesan memaksa pada sebuah tuturan

permintaan. Sesuai dengan konteks, dalam tuturannya Hiyama Sensei
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menggunakan tuturan pertanyaan untuk meminta tolong kepada Yuno agar
mengantarkan kertas tugas yang masih di kelas ke ruang guru. Pemilihan
penambahan shuujoshi ka pada tuturan, terkait dengan kedudukan penutur
(Hiyama Sensei) sebagai guru yang harus bersikap santun kepada seorang murid

(Yuno).

2. Data 1.5 (episode 4, menit 19:03)
Konteks :

Saat Uryuu sedang dipenjarakan oleh Omekata (pemilik buku harian
keenam). Penjara tersebut berada di bawah Kuil suci Omekata. Di dalam penjara,
Uryuu diawasi oleh Twelft , seorang laki-laki pemilik buku harian keduabelas. Di
dalam penjara tersebut terjadi perdebatan antara Uryuu dan Twelft mengenai
ajaran sesat yang telah dilakukan oleh Omekata. Berikut dialog antara Uryuu dan
Twelft:

Uryuu : JBHE?
Jaaku?
‘Pemuja setan?’
BRI A TBDEHETONALTDLDH
Omae okata kyou no akuji de tsukan deru no ka.
‘Apa menurutmu Omekata sudah melakukan ajaran yang sesat?’
Twelft : MZE->TW5
Nani wo itteiru
‘Apa yang kau katakan?’
EFEITIHOZ &
Seigi to wa katsu koto
‘Yang menang selalu benar’

BHIH B GHOERETONALTLOD

Omae/ Omekata/ kyou /no /akuji /de /tsuka deru/no /ka.
Kamu/ Omekata/ ajaran/ PAR/ sesat/PAR / melakukan/PAR /PA.
‘Apa menurutmu Omekata sudah melakukan ajaran yang sesat?’

Pada penggalan tuturan di atas mengandung tindak tutur direktif

bermakna meminta konfirmasi. Shuujoshi ka pada tuturan berfungsi sebagai
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penanda sebuah pertanyaan, sehingga dengan adanya shuujoshi ka menyatakan
sikap meminta konfirmasi dengan kesan serius akan berita yang didengar dari
mitra tutur. Makna tersebut didukung juga dengan terdapatnya partikel no
sebelum shuujoshi ka yang berfungsi sebagai partikel penegas pertanyaan dari
penutur untuk mendapatkan jawaban dari mitra tutur. Sesuai dengan konteks di
atas, bahwa dalam tuturannya Uryuu meminta konfirmasi akan kebenaran berita
yang disampaikan oleh Twelft yang mengatakan bahwa Omekata adalah pemuja
setan. Penggunaan shuujoshi ka setelah partikel no tersebut terkait dengan penutur
(Uryuu) dan mitra tutur (Twelft) yang usia mereka hampir sama sehingga

menggunakan bahasa informal.

3. Data 1.9 (episode 10, menit 15:09)

Konteks :

Percakapan terjadi saat Yuno dan Yuki berada di ruang ganti gedung
wedding organizer yang mengadakan pernikahan percobaan. Yuno terlihat
bahagia mengikuti rangkaian acara pernikahan percobaan tersebut, namun tidak
dengan Yuki yang kelihatan terpaksa. Baju pengantin yang ada di gedung tersebut
banyak yang bagus, sehingga Yuno ingin mencoba semuanya. Yuno pun meminta
kepada Pelayan Busana untuk mencoba semua bajunya. Berikut dialog Yuno dan
Pelayan:

Yuno : HD, 1F0DO RLARKETEETH
Ano, hoka no doresu ga shichaku dekimasu ka.
‘Maaf, bisa saya mencoba gaun-gaun lain?’
Pelayan : U\ U J2,
li yo.
‘lya tentu bisa.’

HO,NEFND RLARRETE T,

Ano, /hoka/no /doresu/ga /shichaku /dekimasu/ ka
Maaf,/ lain /PAR /gaun /PAR /mencoba(baju)/ bisa /PA
‘Maaf, bisa saya mencoba gaun-gaun yang lain?’
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Pada penggalan percakapan di atas mengandung tuturan direktif yang
bermakna permintaan. Penutur (Yuno) meminta kepada mitra tutur (pelayan) agar
dia boleh mencobakan semua baju pengantin yang tersedia di ruangan ganti
gedung pernikahan tersebut. Makna permintaan tersebut diperkuat dengan adanya
verba intaransitif dekiru ‘bisa’ yang melekat pada verba shichaku ‘mencoba
(baju)’. Sementara itu, penggunaan shuujoshi ka yang digunakan oleh penutur
adalah selain untuk menunjukkan sebuah pertanyaan, juga untuk memberikan
kesan halus dan tidak berkesan memaksa pada tuturan permintaan. Pemilihan
penambahan shuujoshi ka di akhir tuturan terkait dengan kedudukan penutur
(Yuno) yang harus lebih santun kepada orang yang lebih tua dari mitra tutur
(pelayan).

Selain ketiga data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 15 data
lainnya yang mengimplikasikan nuansa halus dan serius pada tuturan permintaan
yang dilekati shuujoshi ka, yaitu pada data 1.3, data 1.4, data 1.6, data 1.7, data
1.8, data 1.10, data 1.14, data 1.17, data 1.19, data 1.20, data 1.21, data 1.27, data

1.30 dan data 1.32.

3.1.1.2 Shuujoshi Ka yang Mengimplikasikan Keinginan Kuat Saat
Menyampaikan Tuturan Ajakan Kepada Mitra Tutur

4. Data 1.2 (episode 3, menit 10:17)

Konteks:

Percakapan terjadi ketika sore hari, masih di taman bermain Yuno
mengajak Yuki untuk melanjutkan bermain. Yuno melihat planetarium dan
mengajak Yuki untuk memasukinya, numun Yuki menolak karena ia teringat
masa lalu dengan ayah dan ibunya yang sudah bercerai. Berikut dialog antara
Yuno dan Yuki:



Yuno

Yuki

ez

Tsugi

R EZNATZ O,

Tsugi doko ni ikou ka

‘Selanjutnya, ayo kita kemana?’
2y X — TITREZYVTLANRDD X
Yukki puranetariumu ga aru yo
“Yukki, ada planetarium.’

SEEIXZ ZIZ A TAX

Kondo wa koko ni haitte mi yo

¢ Selanjutnya ayo kita ke sana’

XED

Yosou

‘Tidak’
ZZEEED
Koko wa yosou
‘Jangan ke sana.’

IZATZ 5 D

/doko /ni [/ikou/ ka

Selanjutnya / kemana/ PAR/ ayo / PA
‘Selanjutnya, ayo kita kemana?’

41

Pada penggalan tuturan di atas mengandung tindak tutur direktif

bermakna mengajak. Makna tersebut dapat dilihat dari, verba iku ‘pergi’ yang

berkonjugasi menjadi ikou ‘ayo pergi’. Sementara itu, shuujoshi ka yang melekati

verba ikou berfungsi sebagai penanda sebuah pertanyaan yang memberikan kesan

serius dan sangat mengharapkan respon dari mitra tutur. Dengan demikian,

Shuujoshi ka pada tuturan mengimplikasikan keinginan kuat penutur (Yuki)

terhadap mitra tuturnya (Yuki) agar mau mengikuti ajakannya. Sesuai dengan

konteks, Yuno masih ingin bermain di taman bermain walaupun sudah masuk

senja, sehingga ia pun mengajak Yuki untuk mencari tempat yang akan

dikunjungi lagi.
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5. Data 1.22 (episode 20, menit 15:06)
Konteks:

Percakapan terjadi ketika pagi hari di sebuah taman kota. Uryuu mengajak
Nishijima untuk segera pergi mencari pemilik diari kesebelas. Dan langkah
mereka terhenti karena Kousaka, Mao dan Hinata datang menghampiri mereka.
Berikut percakapannya:

Uryuu S TITEE9d0

Sate ikimasu ka

‘Sekarang, ayo pergi’
Nishijima : (berjalan menuju mobil)
Kousaka : X f#7-t7-72

Yo mataseta na

‘Hey, tunggu’

STATES £
Sate / ikimasu /ka
Sekarang/ pergi  / PA
‘Sekarang, ayo pergi’

Pada penggalan tuturan di atas mengandung tindak tutur direktif
bermakna mengajak. Makna tersebut dapat dilihat dari, verba ikimasu ‘pergi’
sebelum shuujoshi ka. Sementara itu, shuujoshi ka yang melekati verba ikimasu
berfungsi sebagai partikel penegas akan sebuah ajakan yang serius dari penutur,
sehingga dengan adanya shuujoshi ka pada tuturan mengimplikasikan keinginan
kuat penutur (Uryuu) terhadap mitra tuturnya (Nishijima) agar mau mengikuti
ajakannya. Sesuai dengan konteks di atas, dalam tuturannya Uryuu mengajak
Nishijima untuk pergi dari taman dan segera mencari pemilik diari Kesebelas.

Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 1 data lagi
yang mengimplikasikan keinginan kuat penutur pada tuturan ajakan yang dilekati

shuujoshi ka, yaitu pada data 1.26.
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3.1.1.3 Shuujoshi Ka yang Mengimplikasikan Kesan Serius pada Tuturan
Ancaman dan Peringatan Kepada Mitra Tutur

6. Data 1.12 (episode 11, menit 09:29)

Konteks:

Percakapan terjadi sesaat setelah Yuki dan Yuno menembak telinga
Kepala Penyidik (Kurusu) di kantor polisi dan mereka menyandera Nishijima agar
bisa kabur dari kantor tersebut. Dalam perjalan melarikan diri tersebut Nishijima
mencoba memperingatkan Yuki atas tidakan yang dilakukannya. Berikut dialog
antara Nishijima dan Y ukiteru:

Nishijima : FHEE, B7-BIZH DR - TH I LR h> THDDDH
Yukiterukun, kimitachi wa jibun no yatteru koto ga wakatte iru no ka
“Yukiteru, kau tau apa yang kau lakukan?’

Yukiteru : EE > TZ AR Z E LTS RWVWATE X
Boku date konna koto shitakunain da yo
‘Itu tidak seperti aku ingin melakukan ini’

ERE, BE7-DIXADTORoTH I ENTNPoTNDDN
Yukiteru/ kun, / kimitachi/wa / jibun /no / yatteru / koto/ ga/
Yukiteru/SUF /kalian  /PAR/ diri kalian/PAR/lakukan/hal /PAR/
wakatteiru/no / ka

mengerti/PAR/PA

“Yukiteru, kau tau apa yang kau lakukan?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif pemberian
peringatan kepada mitra tutur. Shuujoshi ka yang diikuti intonasi datar dan cepat
pada tuturan berfungsi sebagai penanda pertanyaan dan sekaligus pemberi kesan
serius pada tuturan yang disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur, sehingga
dengan adanya shuujoshi ka menyatakan sikap tegas penutur dalam
memperingatkan mitra tutur (Yuki). Tuturan tersebut didukung juga dengan
terdapatnya partikel no sebelum shuujoshi ka yang berfungsi sebagai partikel

penegas dari tuturan yang diucapkan oleh penutur. Sesuai dengan konteks, dalam
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tuturannya Nishijima sangat tidak setuju dan menyayangkan sikap Yuki yang
melakukan penembakan terhadap polisi tanpa memikirkan resiko yang akan

mereka hadapi jika bermain-main dengan polisi.

7. Data 1.14 (episode 12, menit 14:13)

Konteks:

Terjadi pertempuran sengit antara Yuki dan Yuno melawan Kurusu, saat
itu Kurusu menodongkan pisau ke leher nya Yuno sehingga Yuki tidak terima
dan berusaha mengambil pistol yang berada di dekatnya untuk menembak Kurusu.
Kurusu pun mencoba mengancam Yukiteru. Berikut dialog antara Kurusu dan
Yukiteru:

Kurusu : #9273 5

Muri suru na Yukiteru

‘Tenang Yukiteru’

BENLE I 2o THNOWLDON

Gasai ga dou natte mo ii no ka

‘Apa kamu tidak peduli apa yang terjadi pada Gasai ?’
Yukiteru : GOk 2o T

Yamenai yo datte

‘Aku tidak akan menyerah’

BENLE I 2o THNOWLDON

Gasai /ga / dou /nat-temoii  /no /ka
Gasai/PAR /bagaimana /terjadi - MOD /PAR /PA
‘Apa kamu tidak peduli apa yang terjadi pada Gasai ?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan komisif bermakna
mengancam. Shuujoshi ka yang diikuti dengan intonasi datar pada tuturan
berfungsi sebagai penanda sebuah pertanyaan dan sekaligus pemberi kesan serius
pada tuturan yang disampaikan oleh mitra tutur, sehingga dengan adanya
shuujoshi ka mengimplikasikan sikap tegas penutur dalam mengancam mitra tutur

(Yuki) untuk tidak melakukan hal yang tidak diinginkan oleh penutur (Kurusu).
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Makna tersebut didukung juga dengan terdapatnya partikel no sebelum shuujoshi
ka yang berfungsi sebagai partikel bantu dan sebagai penegas dari tuturan yang
diucapkan oleh penutur. Sesuai dengan konteks di atas, Kurusu tidak ingin Yuki
bertindak bodoh mengambil pistol dan menodongkannya kepada Kurusu, karena
Yuno sedang di tahan oleh Kurusu dengan pisau berada di leher Yuno.

Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 3 data
lainnya yang mengimplikasikan sikap tegas penutur pada tuturan peringatan dan
ancaman yang dilekati shuujoshi ka, yaitu pada data 1.18, data 1.28, dan data 1.29.

3.1.1.4 Shuujoshi Ka yang Mengimplikasikan Penekanan Emosi Penutur
Saat Menyampaikan Tuturan Pernyataan Kepada Mitra Tutur

8. Data 1.11 (episode 11, menit 07:12)
Konteks :

Percakapan terjadi di kantor kepolisian, di ruang introgasi. Setelah
Kurusu melakukan penyidikan terhadap Yuki, ia berniat untuk membunuh Yuki di
ruangan tersebut. Namun, mengingat resiko yang akan ia hadapi jika membunuh
di kantor polisi, maka ia mengurungkan niatnya tersebut. Berikut dialog Kurusu
dan Yuki:

Kurusu : W0, 2 2 CTEBETZZEITFEIT R D 5

lya, koko de omae wo koreseba jiken ni naru ka

‘Oh, saya kira akan menjadi kasus pidana jika aku membunuhmu di

sini.’

ZTARZEBLIEDL ERHE-BEIRD

Sonna koto wo shitara, omae ga tsukamacchimau naa

Aku akan ditangkap jika aku melakukan sesuatu seperti itu.
Yukiteru : (tertawa lega)

W, I 2 CRATZ BT H ISR D 5

lya,/ koko/de /omae/wo /  koroseba /jiken/ni /naru/ka

Oh,/di sini/ PAR/ saya/ PAR/ jika membunuh/kasus/PAR/jadi /PA

‘Oh, saya kira itu akan menjadi kasus pidana jika aku membunuhmu di sini.’
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Penggalan dialog di atas mengandung tindak tutur asertif yang tuturan
pernyataan. Penutur (Kurusu) menyatakan sebuah informasi kalau membunuh
orang di kantor polisi akan menjadi kasus pidana dan bisa dipenjara. Berdasarkan
konteks, Kurusu sangat ingin membunuh Yuki, namun mengingat sedang berada
di kantor polisi maka akan menjadi kasus pidana jika ia membunuh seseorang, ia
mengurungkan niatnya untuk membunuh Yuki saat itu juga. Pada awal tuturan
terdapat adjektiva iya yang mengimplikasikan perasaan tidak senang yang
dirasakan oleh penutur. Sementara itu, shuujoshi ka yang diucapkan dengan
intonasi datar pada akhir tuturan berfungsi sebagai partikel penegas akan perasaan
yang dirasakan oleh penutur. Sehingga dengan adanya shuujoshi ka memberikan
kesan bahwa Kurusu benar-benar merasa kecewa karena tidak bisa membunuh

Yuki di Kantor Polisi tersebut.

9. Data 1.23 (episode 20, menit 07:12)
Konteks :

Percakapan terjadi di taman, saat Uryuu dan Nishijima akan meninggalkan
taman untuk mencari pemilik catatan harian kesebelas, tiba-tiba Kousaka, Hinata
dan Mao datang untuk bergabung dengan mereka. Nishijima pun tidak menyangka
bahwa mereka datang dan mau bergabung untuk bersama- sama mencari pemilik
diari kesebelas. Berikut dialog Nishijima dan Kousaka:

Kousaka : X ff7-t727¢2
Yo mataseta na
‘Hey, tunggu kami.’
Nishijima : £7=H k7D h
Kimitachi kita no ka
‘Kalian datang?’
Kousaka : Z OHTZ5FILD DIIME LWz AT
Kono machi wo mamoreru no wa ore shikai neen da
‘Hanya akulah yang dapat menyelamatkan kota ini.’
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SN
Touzen
‘Tentu saja!’

Fleh Kleoh

Kimitachi/ ki-ta /no /ka
Kalian /datang-KL/PAR/PA
‘Kalian datang?’

Penggalan dialog di atas, mengandung tuturan asertif karena terdapat
tuturan pernyataan memberi informasi. Penutur (Nishijima) secara spontan
memberikan respon atas kedatangan Kousaka dan yang lainnya dengan
mengatakan kimitachi kita no ka dan wajah Nishijima pada saat itu terlihat
berseri-seri karena senang sekali Kousaka ikut bergabung bersamanya. Selain
ditujukan untuk dirinya sendiri, pernyataan tersebut juga ditujukan kepada Uryuu
yang berada di dekat Nishijima. Shuujoshi ka yang diucapkan dengan intonasi
datar pada akhir tuturan berfungsi sebagai partikel penegas perasaan senang yang
dirasakan oleh penutur (Nishijima). Tuturan tersebut didukung juga dengan
terdapatnya partikel no sebelum shuujoshi ka yang juga berfungsi sebagai partikel
penegas dari tuturan yang diucapkan oleh penutur (Nishijima). Sesuai dengan
konteks, kedatangan Kousaka dan yang lain secara tiba-tiba membuat Nishijima
terkejut dan tidak menyangka jika mereka akan ikut bergabung bersama untuk
mencari pemilik buku harian Kesebelas.

Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 5 data
lainnya yang mengimplikasikan penekanan emosi penutur pada tuturan
pernyataan yang dilekati shuujoshi ka, yaitu pada data 1.15, data 1.16, data 1.24,

dan data 1.25.
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3.1.2 Shuujoshi Kai

Dalam anime Mirai Nikki ditemukan 13 data yang dilekati oleh shuujoshi
kai dengan makna yang berbeda di setiap tuturannya. Penulis menemukan 2
makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi kai, yaitu (1) Keyakinan
penutur pada tuturan dugaan dan (2) Keinginan kuat pada tuturan permintaan.

3.1.2.1 Shuujoshi Kai yang Mengimplikasikan Kesan Yakin Penutur Saat
Menyampaikan Dugaan kepada Mitra Tutur

10. Data 2.3 (episode 9, menit 11:18)

Konteks:

Percakapan terjadi di ruang observatorium tempat Yuki, Yuno, Hinata.
Akise, Kousaka dan Mao bersembunyi dari kejaran anjing-anjing liar yang ingin
menyerang mereka. Di sana merekan juga memperdebatkan masalah catatan
harian Yuki yang tidak akurat lagi. Akise yang sangat yakin bahwa catatan Yuki
sudah tidak akurat lagi mengadakan sebuah permainan tebak gambar koin untuk
membuktikannya. Ternyata benar, Hinata yang memegang catatan harian Yuki
melihat ketidakcocokan antara ramalan dan kenyataan yang terjadi. Berikut
dialognya:

Akise KDWY
Kizuita kai
‘Sepertinya kau menemukan jawabannya’
Hinata : HECAMEDE S Tobid o
Nikki ga machigatteta wake yanai
‘Tidak mungkin diari ini bisa salah’
Akise 1 %O ZHITTFHEBENME LI E RO THE X
Sou sore wa Yukiterukun ga shinjita gojouhou no yochi da yo
‘Jadi itu adalah prediksi dari informasi yang Yukiteru percayaikan’
KOV
Kidzui-ta /kai

Menemukan-KL/PA
‘Sepertinya kau menemukan jawabannya’

Pada penggalan tuturan di atas, mengandung tindak tutur asertif dengan

makna berspekulasi. Berdasarkan konteks, penutur (Akise) merasa yakin bahwa
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mitra tutur (Hinata) telah menemukan jawaban dari tebakannya walaupun Hinata
belum memberikan jawaban dia yang sebenarnya. Dugaan tersebut dapat dilihat
dari verba kidzuita ‘menemukan’ dalam bentuk lampau yang diucapkan di awal
tuturan oleh Akise kepada Hinata. Sementara itu, shuujoshi kai yang diikuti
intonasi tinggi yang terdapat pada akhir tuturan berfungsi sebagai partikel penegas
dari pernyataan penutur yang menambahkan kesan percaya diri penutur mengenai
dugaan yang ia sampaikan. Pemilihan penggunaan shuujoshi kai pada tuturan oleh
penutur (Akise) terkait usia dengan mitra tutur (Hinata) yang sama sehingga dapat

menggunakan bahasa informal.

11. Data 2.6 (episode 14, menit 06:14)
Konteks:

Percakapan terjadi di dalam hotel kosong tempat Yuno menyandera Y uki
dan Hinata. Akise, Kousaka dan Mao sudah berada di dalam hotel untuk
menyelamatkan mereka. Namun, ruangan yang digunakan Yuno untuk
mengurung Yuki belum ditemukan. Akhirnya Akise pun memancing Yuno untuk
berbicara agar bisa mendeteksi sumber suara melalui kamera pengintai yang ada
di setiap ruangan hotel. Akise mencoba menuntut penjelasan mengenai tulang
belulang yang ditemukan dikediaman Yuno saat ia mencoba menyelidiki rumah
Yuno beberapa hari yang lalu. Berikut dialognya:

Akise D HERET DI TR ES AL ONT L BRVFERRA L %
RN D DN
Suisatsu ni kore wa gasai san mo shiraberaretakunai kotogara nan
janai no kai
‘Aku kira kamu juga tidak ingin orang-orang mengetahuinya’
Mao C TS IKFER RN TT D
Nani mo henji ga nai desu wa
‘Dia tidak mengatakan apa-apa’
Kousaka : FBWEKHE H\ > Z FLTA LR A
Oi Akise aitsu shikatoshiten jan
‘Hei Akise, dia mengabaikanmu’
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HRZT DI TR EZESADARDLNTE S RVERRA L2 RV DO
Suisatsusuru/ ni/ kore/ wa/ Gasai/ san/ mo/ shiraberaretaku-nai/kotogara/nan/
Menduga /PAR/ini /PAR/ Gasai/SUF/PAR/ingin diperiksa-NEG/sesuatu/apa/
janai / no/Kkai

bukan/PAR/PA

‘Aku kira kamu juga tidak ingin orang-orang mengetahuinya’

Pada penggalan tuturan di atas mengandung tindak tutur asertif dengan
makna berspekulasi. Berdasarkan konteks, bahwa penutur (Akise) menduga
bahwa mitra tutur (Yuno) menyembunyikan tentang sesuatu yang dia tidak ingin
orang lain untuk mengetahuinya. Spekulasi tersebut dapat dilihat dari verba
suisatsu suru ‘menduga’ yang diucapkan di awal tuturan oleh Akise kepada Yuno.
Sementara itu, shuujoshi kai yang diikuti intonasi tinggi dan cepat yang terdapat
pada akhir tuturan berfungsi sebagai penanda sebuah pertanyaan serius sekaligus
memberikan kesan yakin penutur mengenai dugaan yang terkandung dalam
tuturan pertanyaan tersebut.

Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 5 data
lainnya yang mengimplikasikan sikap yakin penutur pada tuturan dugaan yang
dilekati shuujoshi kai, yaitu pada data 2.1, data 2.4, data 2.5, data 2.7, dan data
2.13.

3.1.2.2 Shuujoshi Kai yang Mengimplikasikan Keinginan Kuat Penutur
Saat Menyampaikan Tuturan Permintaan Kepada Mitra Tutur

12. Data 2.9 (episode 15, menit 16:35)

Konteks:

Percakapan terjadi saat Yuki dan Yuno berada di rumah Kousaka untuk
bersembunyi dari musuh yang ingin membunuh mereka. Namun, ada musuh yang
bisa menemukan keberadaan mereka, yaitu Ai dan Marko pemilik buku catatan
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harian pasangan. Yuki dan Yuno belum mengenal mereka, kemudian Marko pun
mulai memperkenalkan diri dan membanggakan catatan harian peramal masa
depan yang ia dan Ai miliki. Berikut penggalan percakapannya:

Marko : 72 1st BRIZ T 7 D> TDOEIE U 500
Na faasuto, omae wa rabu no chikaratte no o shinjiru kai
‘Apakah kamu percaya pada kekuatan cinta?’
BEOHRITEETHDFICEOZ EEBE LT -7 7 HRE L
Ore no nikki wa Ai 0 mamoru tame tsune ni Ai no koto o kansatsushi
tsuzuketa rabu nikki yo
‘Buku harianku adalah cinta yang terus menerus mengamati Ai,
memungkinkanku untuk melindunginya.’

Ai RO HTII NI EFHDEIC NV aD Il LR BE LT
7 Hih
Watashi no nikki wa Maruko o mamoru tame tsune ni Maruko no koto o
kansetsushi tsuzuketa nikki ne
‘Buku harianku adalah cinta yang terus menerus mengamati Marco,
memungkinkanku untuk melindunginya’

72 st BRINEL T 7D J1> TOZEAE L S0

Na / faasuto,/ omae/ wa / rabu/ no / chikara / tte/no / o /shinjiru/ kai
Hei/ Yuki /kamu /PAR/cinta/PAR/kekuatan/PAR/PAR/PAR/percaya/PA
‘Hei First, apakah kamu percaya pada kekuatan cinta?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif dengan makna
meminta pendapat dari mitra tutur. Berdasarkan konteks, bahwa penutur (Marko)
menanyakan kepada mitra tutur (Yuki) mengenai pendapat dia tentang kekuatan
cinta, apakah ia mempercayainya atau tidak. Sementara itu, shuujoshi kai yang
melekati verba shinjiru ‘percaya’ berfungsi sebagai penanda sebuah pertanyaan
yang serius yang mengharapkan respon dari mitra tutur sehingga menunjukkan
betapa penutur sangat ingin mengetahui pendapat dari mitra tutur. Penggunaan
shuujoshi kai pada tuturan oleh penutur (Marko) terkait hubungan dengan mitra

tutur (Yuki) sebagai rival sehingga dapat menggunakan bahasa informal.
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13. Data 2.10 (episode 16, menit 09:19)

Konteks:

Percakapan terjadi pada sore hari saat Yuki dan Ayahnya melakukan
latihan fisik untuk persiapan melawan Marco dan Ai besok. Saat itu mereka juga
ditemani oleh Uryuu yang berperan sebagai pelatih mereka. Sesaat sebelum Yuki
dan Ayahnya mulai lomba lari, ayahnya menanyakan pendapat Yuki apakah dia
ingin ayahnya dan ibunya bersatu lagi. Berikut penggalan percakapannya:

Ayah Yuki : EF
Yukikun
“Yuki’
Yukiteru : ~
He?
Vg’
Ayah Yuki : Z A 72128 L TR L W
Sonna ni saikon shite hoshii kai
‘Apa kau sangat ingin ayah dan ibumu menikah lagi?’
Yukiteru : A (mengangguk)

FTATRIZEEE L TR LWL

Sonna /ni / saikon /  shite /hoshii/kai
Seperti/ PAR/menikah lagi/melakukan/ingin /PA
‘Apa kau sangat ingin ayah dan ibumu menikah lagi?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif, karena penutur
menanyakan pendapat mitra tutur mengenai suatu hal. Berdasarkan konteks,
penutur (Ayah Yuki) menanyakan kepada mitra tutur (Yuki) apakah ia
mempunyai keinginan agar Ayah dan Ibunya bisa menikah lagi. Sementara itu,
shuujoshi kai berfungsi sebagai penanda sebuah pertanyaan serius yang
mengharapkan respon dari mitra tutur sehingga menunjukkan betapa penutur
sangat ingin mengetahui pendapat dari mitra tutur. Pemilihan shuujoshi kai pada
tuturan terkait hubungan antara penutur dan mitra tutur sebagai ayah dan anak

yang termasuk dalam lingkup uchi, yaitu keluarga.
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Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 4 data
lainnya yang mengimplikasikan keinginan kuat pada tuturan permintaan yang

dilekati shuujoshi kali, yaitu pada data 2.2, data 2.8, data 2.11 dan data 2.12.

3.1.3 Shuujoshi Kana

Dalam anime Mirai Nikki ditemukan 13 data yang dilekati oleh shuujoshi
kana dengan makna yang berbeda di setiap tuturannya. Penulis menemukan 2
makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi kana, vyaitu (1)
Mengimplikasikan kesan ragu penutur pada tuturan permintaan dan (2)
Mengimplikasikan kesan tidak setuju pada tuturan komentar.

3.1.3.1 Shuujoshi Kana yang Mengimplikasikan Keraguan Penutur Saat
Menyampaikan Tuturan Permintaan

14. Data 3.1 (episode 2, menit 3:48)

Konteks:

Percakapan terjadi di ruangan kelas, saat pergantian jam pelajaran
olahraga dan di kelas hanya tinggal Yuki dan Yuno saja. Yuki ingin mengajak
Yuno berbicara sebentar tapi Yuno menolak karena jam pelajaran olahraga sudah
masuk. Berikut penggalan percakapannya:

Yukiteru : B X o & WD
Chotto ii kana
‘Bisa minta waktu sebentar?’

Yuno T AR REE RKELENLH L TREWED £3 2 DRFIC
Gomen ne Amano kun tsugi taiiku dakara ato de jikan tsukurimasu
sono toki ni
‘Maaf Amano, pelajaran olahraga akan dimulai, akan kuluangkan
waktu untukmu nanti’

Hrodb Wi

Chotto /ii /kana
Sebentar/MOD/PA

‘Bisa minta waktu sebentar?’
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Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif dengan makna
permintaan. Berdasarkan konteks, penutur (Yuki) meminta waktu kepada mitra
tutur (Yuno) untuk bicara empat mata dengannya sebentar karena ada hal yang
perlu disampaikan. Tuturan permintaan tersebut disampaikan dalam bentuk
tuturan pertanyaan yang ditandai dengan penggunaan shuujoshi kana di akhir
tuturan. Penambahan shuujoshi kana mengimplikasikan keraguan penutur pada
saat menyampaikan tuturannya karena merasa akan mengganggu mitra tutur.
Pemilihan shuujoshi kana pada tuturan terkait usia penutur (Uryuu) yang lebih tua

dari mitra tutur (Yuki).

15. Data 3.3 (episode 6, menit 3:05)

Konteks:

Percakapan terjadi di dalam taxi, saat Yuki dan lbunya dalam perjalanan
pulang ke rumah setelah dari bandara. Ibu Yuki bekerja jauh dari rumah, dan ia
juga jarang pulang. Yuki pun menanyakan alasan ibunya pulang ke rumah, tapi
ibunya malah menanyakan perihal pacar kepada Yuki sambil menggodanya.
Namun Yuki menanggapinya dengan dingin karena dia memang belum punya
pacar. Berikut penggalan percakapannya:

lou Yuki : TlCLA L7Z2ino7zd
Isogashin janakatta no
‘Bisa minta waktu sebentar?’
brobboThlmoTbEET
Chotto atte ne kaettara hanasu ne
‘Nanti kita bicarakan setelah sampai di rumah’
TNEY EEZAZEAWHO— N TE TR
Soreyori Yukiteru kun sorosoro kanojo no hitori mo dekita kana
“Yang terpenting Yuki apa saat ini kamu sudah punya pacar?’
Yukiteru : TZ 2FRRWTEA 9
Dekiru wakenai darou
‘Tidak mungkin aku punya pacar’
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TNXY FELALAHWELDO— NS TE N

Soreyori /Yukiteru-kun /sorosoro /kanojo/ no/hitori  /mo / deki-ta /kana
Terpenting/Y ukiteru-SUF/diam-diam/pacar /PAR/seseorang/PAR/dapat-KL/PA
‘Ngomong-ngomong Yuki apa saat ini kamu sudah punya pacar?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif dengan makna
permintaan. Berdasarkan konteks, penutur (lbu Yuki) untuk menjawab rasa
keingintahuannya mengenai mitra tutur (Yuki) sudah punya pacar atau belum, ia
pun meminta informasi kepada Yuki langsung. Tuturan meminta informasi
tersebut disampaikan dalam bentuk tuturan pertanyaan yang ditandai dengan
penggunaan shuujoshi kana di akhir tuturan. Penambahan shuujoshi kana
mengimplikasikan keraguan penutur pada saat meminta informasi kepada mitra
tutur karena takut mitra tutur akan merasa tidak suka dengan pertanyaan yang
disampaikan oleh penutur. Pemilihan shuujoshi kana pada tuturan juga terkait
hubungan penutur (Ibu Yuki) dan mitra tutur (Yuki) yang masih dalam lingkup

uchi, yaitu keluarga.

16. Data 3.13 (episode 26, menit 18:56)
Konteks:

Percakapan terjadi di sebuah panti asuhan pada siang hari saat Bapak
Walikota Sakurami menjemput ibu pengasuh untuk pergi jalan-jalan. Dan
langsung mengajak ibu pengasuh untuk langsung pergi ke tempat yang akan
mereka kunjungi. Berikut percakapannya:

Walikota  : Tl ir& £k
Dewa ikimasu kana
‘Jadi bisakah kita berangkat?’
Ibu Pengasuh : 1TV &0 £ L x 9
Hai mairimashou
‘Ya, ayo pergi’
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TIHATE TR

Dewa /ikimasu/ kana

Jadi /pergi / PA

‘Jadi bisakah kita berangkat?”

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif karena terdapat
nuansa ajakan kepada mitra tutur. Berdasarkan konteks, penutur (Bapak Walikota)
ada janji dengan mitra tutur (Ibu Pengasuh) untuk pergi bersama, dan sampainya
di panti asuhan Bapak Walikota segera mengajak lbu Pengasuh untuk pergi.
Shuujoshi kana yang terdapat di akhir tuturan memberikan kesan keraguan pada
ajakan tersebut untuk menunjukkan bahwa penutur tidak ingin terlihat memaksa
mitra tutur untuk segera berangkat. Penggunaan shuujoshi kana pada tuturan juga
terkait hubungan penutur (Walikota) dan mitra tutur (Ibu pengasuh) yang sudah

akrab, sehingga dapat menggunakan bahasa informal satu sama lain.

Selain ketiga data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 6 data
lainnya yang mengimplikasikan kesan keraguan pada tuturan permintaan yang
dilekati shuujoshi kana, yaitu pada data 3.4, data 3.5, data 3.6, data 3.8, data 3.9
dan data 3.10.

3.1.3.2 Shuujoshi Kana yang Mengimplikasikan Kesan Tidak Setuju Saat
Menyampaikan Tuturan Komentar Kepada Mitra Tutur

17. Data 3.2 (episode 4, menit 19:23)

Konteks:

Percakapan terjadi di penjara bawah tanah Kuil Suci Omekata, saat itu
Uryuu ditahan di sana oleh Omekata. Di sana ia diawasi oleh pemilik buku harian
keduabelas (Tweilft). Twelft menyampaikan rencananya kepada Uryuu untuk
mengahancurkan semua pemilik diari masa depan yang ada di Kuil tersebut.
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Uryuu mengatakan kepada Twelft, bahwa dia tidak akan mungkin bisa
mengancurkan semuanya selama masih ada Yuno. Berikut percakapannya:

Twelfth : FADIEZE O BIRMERILH NSIT AN A DTS A
Watashi no seigi no senmetsu sakusen wa joujin ni wa miyaburen no

dadadadan
‘Akulah keadilan merekalah setan, rencana pemusnahanku takkan

digagalkan oleh orang biasa’
Uryuu : W0 E 95 e

lya, dou kana

‘Kita lihat saja nanti’

DD B KD S
Aitsu nara miyabure sa

‘Dia dapat mengagalkannya’
EOEVRERHOLIRBH

Tobikiri ijou naa no onna nara ne

‘Perempuan dengan kewarasan yang tidak normal’

WL D g
lya [/ dou /kana
Tidak/ bagaimana/ PA

‘Tidak, bagaimana ya?’

Penggalan dialog di atas mengandung tindak tutur asertif bermakna
memberi komentar terhadap perkataan mitra tutur. Tuturan iya dou kana yang
diucapkan oleh penutur (Uryuu) merupakan tuturan ketidaksetujuan Uryuu
terhadap ucapan Fourth yang mengatakan bahwa tidak ada yang bisa
menggagalkan rencananya untuk menghancurkan pemilik diary lainnya karena
ada Yuno yang memiliki kekuatan lebih kuat. Penambahan shuujoshi kana pada
tuturan komentar di atas menambahkan kesan ketidaksetujuan penutur perihal
kebenaran pernyataan yang disampaikan oleh mitra tutur sebelumnya. Pemilihan

shuujoshi kana pada tuturan juga terkait hubungan penutur (Uryuu) dan mitra
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tutur (Twelft) yang merupakan rival sehingga dapat menggunakan bahasa

informal.

18. Data 3.7 (episode 9, menit 04:19)

Konteks:

Percakapan terjadi di ruang observatorium, disana Yuki ingin dibunuh
oleh Hinata. Mao menyandera Yuki, dan Hinata telah mengambil catatan harian
miliknya. Untuk menyelamatkan Yuki, Akise ingin bermain game. Hinata merasa
yakin dia akan menang, apalagi catatan harian Yuki ada di tangannya. Namun,
Akise tidak mempercayainya dan lebih membanggakan catatan harian miliknya.
Berikut percakapannya:

Hinata : Z OB HFL T T SIRE %A
Kono shiiku nikki de ima sugu kecchaku o
‘Aku akan menyelesaikannya sekarang dengan diari
perkembangbiakanku’

Akise : Z 5 fEEIZWL R
Sou kantan ni iku kana
‘Apa kau berpikir ini akan mudah?’
e IS HEFTAERARZT £
Boku mo ichi ou nikki shoyuusha nan dakedo ne
‘Ingatlah aku pemilik diari juga’

Mao : Hm KEFEHLELAHNUITESToWAETETAD
Hinata Amano-kun nikki ga areba zettai makemasen wa
‘Kau tak akan kalah selama memilki diari Amano’

Z 5 fEEIV L e

Sou / kantan / ni iku/ kana

Kelihatan / mudah/MOD /PA

‘Apa kau berpikir ini akan mudah?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan asertif bermakna pemberian
komentar terhadap perkataan mitra tutur. Tuturan sou kantan ni iku kana yang
diucapkan oleh penutur (Akise) merupakan tuturan yang meragukan ucapan
Hinata yang mengatakan bahwa diari yang ia miliki mampu menyelesaikan game

sulit yang dibuat oleh Akise, dan Akise tidak setuju karena Hinata belum melihat
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kemampuan diari masa depan miliknya yang jauh lebih akurat dari punya Hinata.
Sementara itu, Shuujoshi kana yang terdapat di akhir tuturan memperkuat kesan
tidak setuju penutur perihal pernyataan yang disampaikan oleh mitra tutur.
Pemilihan shuujoshi kana pada tuturan terkait usia penutur (Akise) yang sebaya
dengan mitra tutur (Hinata).

Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 2 data
lainnya yang mengimplikasikan kesan tidak yakin pada tuturan komentar yang

dilekati shuujoshi kana, yaitu pada data 3.11 dan data 3.12.

3.1.4 Shuujoshi Kashira

Dalam anime Mirai Nikki ditemukan 9 data yang dilekati oleh shuujoshi
kashira dengan makna yang berbeda di setiap tuturannya. Penulis menemukan 2
makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi kashira, yaitu (1)
Mengimplikasikan kesan halus pada tuturan dan (2) Mengimplikasikan perasaan
ingin tahu penutur akan sesuatu hal.

3.1.4.1 Shuujoshi Kashira yang Mengimplikasikan Kesan Halus Saat
Menyampaikan Tuturan Permintaan

19. Data 4.1 (episode 2, menit 03:59)

Konteks:

Percakapan terjadi di kelas saat Yuki sedang melamun. Di kelas tersebut
hanya ada Yuki karena yang lainnya sedang mengikuti pelajaran olahraga. Tiba-
tiba Uryuu datang menanyakan ruangan guru untuk mencari Hiyama Sensei.
Berikut percakapannya:

Uryuu : KL B o0l s
Shitsurei chotto ii kashira
‘Permisi. Boleh minta waktunya sebentar’

BEZE~NTE > BATIHIZN WD
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Shokuin shitsu e wa docchi e ikeba ii no kana

‘Ruang guru kira-kira ada dimana?’

KIFEAIZONT B robMETEWATRRT E

Hiyama sensei nit suite chotto kikitain dakedo

‘Aku ingin memeriksa sesuatu terkait dengan Pak Hiyama’
Yuki ;X

Ha

Tentu’

KL BrotWLnnhL b

Shitsurei/ chotto / ii /kashira

Permisi /sebentar/MOD/PA

‘Permisi. Boleh minta waktunya sebentar?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif karena penutur ingin
meminta waktu mitra tutur untuk bicara. Sementara itu, shuujoshi kashira yang
terdapat di akhir tuturan berfungsi sebagai penanda tuturan pertanyaan yang
biasanya sering digunakan oleh kaum wanita. Dengan adanya shuujoshi kashira
menambahkan kesan halus tuturan permintaan yang disampaikan oleh penutur.
Sesuai dengan konteks, penutur (Uryuu) ingin perhatian dari mitra tutur (Yuki)
untuk mengetahui keberadaan dari Hiyama Sensei sehingga ia meminta waktu
Yuki sebentar untuk bertanya. Pemilihan shuujoshi kashira pada tuturan terkait

penutur (Uryuu) yang belum mengenal mitra tutur (Yuki).

20. Data 4.2 (episode 2, menit 16:49)

Konteks:

Percakapan terjadi di halaman sekolah Yuki. Uryuu ingin membunuh Yuki
tapi tiba-tiba Kurusu (Kepala kepolisian/Fourth) datang mencegahnya. Kurusu
berdiri di sebelah Yuki, dan memperkenalkan diri. Uryuu tidak sabar harus
menunggu perbincangan anatara Kurusu dan Yuki, dia ingin segera membunuh
mereka berdua. Berikut percakapannya:



Uryuu

Kurusu :

Kurusu :

s H— ORI S I2N T &

A nani no shoudan ka shiranai kedo

‘Aku tidak tahu apa yang kalian bicarakan’
ZobLOERBENNALD

Kocchi no youkyuu mo ii kashira

‘Tapi bisakah aku mendapatkan tuntutanku sekarang?’
Cxd Ist 2% L HER SV 4th

Jaa Fasuto o koroshi jikai nasai Fourth

‘Bunuhlah First, lalu bunuh dirimu setelahnya Fourth’
HRRIET— DB HIKE IR D

Minene wa geemu ni gachi nuki kami ni naru

‘Aku menginginkan kemenangan dan menjadi Tuhan’
ZOTDITITIRKREMDEE 2 E RO L
Sono tame ni wa mirai o shiru keikan nado jamana no yo ne
‘Aku tidak membutuhkan polisi yang dapat melihat masa depan’

Z NIRRT

Sonna migatte ga...

‘Takkan kubiarkan kau...’

Cd 2EEDD X

Jaa zenin shinu wa yo

‘Baiklah, matilah kalian semua’

ZobOEREWVWWNALD

Kocchi/ no /youkyuu /mo ii /kashira

Disini /PAR/permintaan/MOD/PA

‘Tapi bisakah aku mendapatkan tuntutanku sekarang?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan direktif yang bermakna
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permintaan. Dapat dilihat Penutur (Uryuu) ingin segera permintaannya dilakukan

oleh mitra tutur. Sementara itu, Shuujoshi kashira yang terdapat di akhir tuturan

berfungsi sebagai penanda tuturan pertanyaan yang memberikan kesan feminim.

Dengan adanya shuujoshi kashira menambahkan kesan halus tuturan permintaan

yang disampaikan oleh penutur. Berdasarkan konteks, penutur (Uryuu) menunggu

mitra tutur (Yuki dan Kurusu) yang sedang berbicara dan ia tidak sabar menunggu
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lama, sehingga ia menuturkan kocchi no youkyuu mo ii kashira untuk menyela
pembicaraan mereka dan langsung menyampaikan permintaannya. Pemilihan
shuujoshi kashira pada tuturan terkait penutur (Uryuu) yang belum mengenal
mitra tutur (Yuki dan Kurusu).

Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 2 data
lainnya yang mengimplikasikan kesan halus pada tuturan permintaan yang dilekati

shuujoshi kashira, yaitu pada data 4.6 dan data 4.8.

3.1.4.2 Shuujoshi Kashira yang Mengimplikasikan Perasaan Ingin Tahu
Penutur akan Sesuatu Hal

21. Data 4.4 (episode 7, menit 09:08)

Konteks:

Percakapan terjadi di ruang tamu rumah Yuki. Mama Rea (ibu Yuki)
sedang bermain game dengan Rei yang merupakan anak temannya. Yuki dan
Yuno sedang berada di dapur, Ibu Yuki penasaran kenapa mereka tidak ikut
bergabung di ruang tengah bermain game, ia pun bertanya kepada Rei apa yang
sedang ia lakukan di dapur. Berikut percakapannya:

Ibu Yuki : EE7-HLMLTHONLL
Yukitachi nani shiteru kashira
‘Apa yang mereka lakukan ?
Rei SISV AY !
Shiranai ne
‘Tidah tahu’
FRERAD
Hayaku sugi yarou
‘Ayo kita bermain’
Ibu Yuki : (X iEwn
Hali hai
‘Tentu tentu’

EBT-HLMLTHEONL B
Yuki-tachi /nani/ shiteru /kashira
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Yuki-SUF/apa /lakukan/PA
‘Apa yang mereka lakukan ?

Penggalan dialog di atas mengandung tindak tutur direktif karena terdapat
tuturan pertanyaan yang mengimplikasikan permintaan informasi kepada mitra
tutur. Berdasarkan konteks, penutur (lbu Yuki) penasaran dengan apa yang
dilakukan oleh Yuki dan Yuno di dapur sementara ia dan Rei asyik bermain game
di ruang tengah. la mengungkapkan rasa penasarannya dalam bentuk pertanyaan
sehingga orang yang berada didekatnya atau mitra tutur (Rei) dapat memberikan
respon. Pemilihan shuujoshi kashira pada tuturan terkait usia penutur (Ibu Yuki)

yang lebih tua dari mitra tutur (Rei).

22. Data 4.5 (episode 11, menit 14:25)

Konteks:

Percakapan terjadi di rumah sakit, Yuki dan Yuno menjadikan rumah sakit
sebagai tempat persembunyian mereka dari kejaran polisi. Tiba-tiba Yuki melihat
istrinya Kurusu (kepala kepolisian) menuju sebuah kamar pasien, mereka pun
membuntututinya karena penasaran dan menebak-nebak ia akan menjenguk siapa.
Berikut percakapannya:

Yuki - fATTCRESADRS AR
Nani de Kurusu-san no okusan ga....
‘Kenapa ada istrinya Kurusu...’
Yuno : ERDOBRENALS
Dareka no omimai kashira
‘Apa dia mengunjungi orang yang sakit?’
1729 =2v¥x—
Ikou Yukki
‘Mari pergi, Yukki’
Yuki C Ffo T B
Matte Yuno
‘Tunggu Yuno’
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NN DOBRIENLLD

Dare /ka /no / omimai / kashira
Siapa/PAR/PAR/kunjungan/PA

‘Apa dia mengunjungi orang yang sakit?’

Penggalan dialog di atas mengandung tuturan asertif karena terdapat
tuturan dugaan akan sesuatu hal. Sementara itu, shuujoshi kashira yang terdapat
di akhir tuturan berfungsi sebagai penanda tuturan pertanyaan yang biasanya
sering digunakan oleh kaum wanita. Dengan adanya shuujoshi kashira sebagai
penanda pertanyaan mengimplikasikan keingintahuan yang besar dari penutur
mengenai sesuatu hal. Sesuai dengan konteks, penutur (Yuno) penasaran dengan
kedatangan istri Kurusu ke rumah sakit dan menduga apakah istri Kurusu tersebut
sedang mengunjungi orang lain yang sakit atau keluarganya yang sakit. Tuturan
tersebut selain ditujukan untuk dirinya sendiri juga untuk memberitahukan
dugaannya kepada orang yang berada didekatnya (Yuki).

Selain kedua data yang telah dipaparkan di atas, juga ditemukan 3 data
lainnya yang mengimplikasikan perasaan ingin tahu penutur pada tuturan yang

dilekati shuujoshi kashira, yaitu pada data 4.3, data 4.7 dan data 4.9.

3.2 Hubungan Peserta Tutur Saat Menggunakan Shuujoshi Ka, Kai, Kana
dan Kashira dalam Anime Mirai Nikki

Berdasarkan analisis ditemukan 67 data tuturan yang dilekati shuujoshi ka,
kai, kana dan kashira. Terdapat 5 jenis hubungan peserta tutur yang ditemukan
dalam data ini, yakni 27 data yang memiliki hubungan sebagai teman, 8 data yang

memiliki hubungan sebagai keluarga, 4 data yang memiliki hubungan sebagai
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atasan-bawahan, 21 data yang memiliki hubungan sebagai rival, dan 7 data yang

memiliki hubungan sebagai orang asing.

3.2.1 Hubungan Peserta Tutur Sebagai Teman

Berdasarkan analisis dalam anime Mirai Nikki ditemukan 27 data yang
memiliki hubungan peserta tutur sebagai teman saat menggunakan shuujoshi ka,
kai, kana dan kashira. Dilihat dari konteks data, hubungan peserta tutur sebagai
teman terbagi lagi menjadi tiga, yakni teman yang mulai dekat, teman yang sudah
dekat, dan teman yang kurang dekat. Berikut analisis data yang menyangkut
hubungan peserta tutur sebagai teman mulai dekat yang ditemukan pada saat
menggunakan shuujoshi ka.

1. Data 1.2 (episode 3, menit 10:17)
Konteks:

Percakapan terjadi ketika sore hari, masih di taman bermain Yuno
mengajak Yuki untuk melanjutkan perjalanan. Yuno melihat planetarium dan
mengajak Yuki untuk masuk, namun Yuki menolak karena ia teringat masa lalu
dengan ayah dan ibunya yang sudah bercerai. Berikut dialog antara Yuno dan
Yuki:

Yuno : kK EZITATZ O
Tsugi doko ni ikou ka
‘Selanjutnya, ayo kita kemana?’
a2y F—TIXRZVTLRDL L, SEIIZICASTAHAL,
Yukki puranetariumu ga aru yo. Kondo wa koko ni haitte mi yo.
“Yukki, ada planetarium. Selanjutnya ayo kita ke sana’

Yuki : XZ9H, TZ2iFEE D,
Yosou. Koko wa yosou.
‘Tidak. Jangan ke sana.’

Tsugi /[doko  /ni [/ ikou/ ka
Selanjutnya / kemana/ PAR/ ayo / PA
‘Selanjutnya, ayo kita kemana?’
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Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Yuno) dan mitra tutur (Yuki)
merupakan teman sebaya, namun karena mereka baru berkenalan jadi hubungan
keduanya belum begitu dekat. Sehingga pada saat Yuno mengajak Yuki untuk
pergi ke observatorium, ia menambahkan shuujoshi ka pada verba ikou ‘ayo pergi’
untuk memberikan kesan halus dan tidak terlihat memaksa pada tuturan ajakan
yang ia tuturkan tersebut. Berikut data lain penggunaan shuujoshi kai yang
menunjukkan hubungan peserta tutur sebagai teman yang mulai dekat.

2. Data 2.8 (episode 15, menit 08:04)

Konteks:

Percakapan terjadi ketika siang hari, saat dalam mobil ada Mao, Hinata,
Yuki, Akise dan Kousaka. Mereka hendak ke rumah Kousaka, sampainya di
depan gerbang mereka semua takjub dengan gerbang megah rumah Kousaka
sehingga merasa ragu untuk masuk dan meminta izin kepada Kousaka. Berikut
dialog antara Akise dan Kousaka:

Akise FEVR, ZTOFEFASLL S THDNDONN?
Sugoi ne. Kono mama haicchatte ii no kai?
‘Wah luar biasa. Bisakah kita mengemudi masuk?’
Kousaka : 9 A
un.
‘Tentu.’

ZDEFEFASH RS TNNDRN?
Konomama /haiccatte /ii  / no /Kkai
Seperti ini / masuk /bisa/ PAR/PA
‘Bisakah kita mengemudi masuk?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Akise) dan mitra tutur
(Kousaka) merupakan teman sebaya, namun karena mereka baru berkenalan jadi
hubungan keduanya belum begitu dekat. Sehingga pada saat Akise meminta izin

untuk diperbolehkan masuk ke rumah Kousaka, ia menambahkan shuujoshi kai
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pada partikel bantu no untuk memberikan kesan keinginan yang besar penutur
untuk diperbolehkan masuk tanpa terlihat memaksa pada tuturannya.

Selanjutnya hubungan peserta tutur sebagai teman dekat. Hubungan
tersebut dilihat dari intensitas pertemuan yang sering maupun tergabungnya dalam
suatu kelompok yang sama. Ditemukan saat menggunakan shuujoshi Kka,
shuujoshi kana dan shuujoshi kashira. Berikut analisisnya :

3. Data 1.21 (episode 20, menit 10:03)

Konteks:

Percakapan terjadi ketika malam hari, masih di taman kota. Setelah
melamar Uryuu dengan sebuah cincin, Nishijima hendak menciumnya tapi Uryuu
mengelak. Berikut dialog antara Nishijima dan Uryuu:

Uryuu B XL FTC!
Cho...matte!
‘Hey, tunggu!’
Nishijima : £ Z L Hu s 2
Ore no koto kirai ka?
‘Kau tidak menyukaiku?’
Uryuu AN oYl B

lya atashi wa..
‘Bukan, aku....’
D Z Ll ?
Ore /no /koto /Kkirai / ka

Aku / PAR / tentang/ tidak suka / PA
‘Kau tidak menyukaiku?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Nishijima) dan mitra tutur
(Uryuu) merupakan teman sebaya sudah saling mengenal dengan baik, Nishijima
juga sering mendapatkan misi yang sama dengan Uryuu dan ditambah lagi ia juga
menyukai Uryuu, jadi hubungan keduanya sudah cukup dekat. Sehingga pada saat

Nishijima meminta konfirmasi mengenai perasaan Uryuu, ia menambahkan
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shuujoshi ka pada adjektiva kirai ‘tidak suka’ untuk memberikan kesan halus dan
tidak terlihat memaksa pada tuturan yang ia tuturkan tersebut untuk menghargai
perasaan mitra tutur. Berikut data lain penggunaan shuujoshi kana yang
menunjukkan hubungan peserta tutur sebagai teman dekat.
4. Data 3.13 (episode 26, menit 18:56)
Konteks:

Percakapan terjadi di sebuah panti asuhan pada siang hari saat Bapak
Walikota (Eleventh) Sakurami menjemput ibu pengasuh untuk pergi jalan-jalan.
Dan langsung mengajak ibu pengasuh untuk langsung pergi ke tempat yang akan
mereka kunjungi. Berikut percakapannya:

Eleventh T ATEE TR
Dewa ikimasu kana
‘Mari berangkat’

Mama IV ZEDFEL XD,
Hai mairimashou.
‘Ya, ayo pergi’

TIEATE £ R

Dewa/ iki-masu /kana

Baik / pergi-HOR /PA

‘Mari berangkat’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Eleventh) dan mitra tutur
(Mama) merupakan teman yang sudah saling mengenal dengan baik, jadi
hubungan keduanya sudah cukup dekat. Bahkan Eleventh (Bapak Walikota
Sakurami) sengaja mengajak Mama (ibu pengasuh di panti asuhan) jalan-jalan
untuk bisa lebih dekat lagi dengan Mama. Sehingga pada saat Eleventh mengajak
Mama untuk segera berangkat jalan-jalan, ia menambahkan shuujoshi kana pada

verba bentuk sopan ikimasu ‘pergi’ untuk menambah kesan ragu dalam tuturannya

agar tidak seperti memaksa saat menyampaikan tuturan ajakan tersebut. Berikut
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data lain, penggunaan shuujoshi kashira yang menunjukkan hubungan peserta
tutur sebagai teman dekat.
5. Data 4.7 (episode 17, menit 10:54)
Konteks:

Percakapan terjadi pada siang hari, saat itu Marco dan Ai di dalam lift
sebuah gereja. Tujuan mereka ke gereja tersebut untuk kembali menyerang Yuki
dan Yuno setelah serangan pertama di rumah Kousaka gagal. Ai merasa kekuatan
Yuki dan Yuno tidak bisa diremehkan begitu saja hingga ia merasa ragu untuk
menang. Berikut dialog antara Ai dan Marco:

Marco :BUELIZE Y 5 LREDIT TR D,
Yatsunado to wa bishitto kecchaku tsukete yaru.
‘Ayo kita selesaikan untuk terakhir kalinya.’

Ai LB ?

Masaru kashira?
‘Akankah kita menang?’

Marco 726D T 7D WEDMWMD T TIZAT DT Rz,
Oretachi no rabu ga yatsunado no magaimono no rabu ni makeru
wakegane.

‘Cinta mereka itu palsu dan imitasi tidak akan menang melawan yang
nyata.’

BsomLlp?
Masaru / kashira
Menang/ PA
‘Akankah kita menang?’
Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Ai) dan mitra tutur (Marco)

merupakan sepasang kekasih yang sudah saling mengenal dengan baik dan juga
tinggal di panti asuhan yang sama, jadi hubungan keduanya sudah sangat dekat.
Sehingga pada saat Ai menuturkan rasa ingin tahunya dalam bentuk tuturan
pertanyaan dihadapan Marco, ia menambahkan shuujoshi kashira pada verba
masaru ‘menang’ untuk memberikan kesan keingintahuan yang besar penutur
mengenai suatu hal dan mitra tutur tidak harus merespon jika ia tidak mengetahui

jawabannya.
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Kemudian ada juga hubungan peserta tutur sebagai teman yang kurang
dekat. Hubungan ini dilihat dari hubungan keduanya yang saling tidak suka satu
sama lain. Ditemukan saat menggunakan shuujoshi ka, shuujoshi kai dan
shuujoshi kana. Berikut analisisnya:

6. Data 1.12 (episode 11, menit 09:29)

Konteks:

Percakapan terjadi di kantor kepolisian sesaat setelah Yuki dan Yuno
melakukan penyerangan kepada beberapa polisi. Kemudian mereka menjadikan
Nishijima sebagai sandera untuk bisa melarikan diri dari kejaran polisi lainnya.
Saat sedang berlari Nishijima memperingatkan Yuki mengenai resiko dari
perbuatan mereka. Berikut dialog antara Nishijima dan Yuki:

Nishijima : EREE B BITESOR-TDH I ENGN>TNDHDMN?
Yukiterukun kimitachi wa jibun no yatteru koto ga wakatte iru no
ka?

“Yukiteru kun, kau tau apa yang kau lakukan?’

Yuki ETESTZARIELIELSBRVWATE L,
Boku date konna koto shitakunain da yo.

‘Itu tidak seperti aku yang ingin melakukan ini.’

THELETZBIXA OS2 TDH I ENRSN> TNDHDH?

Yukiteru-kun/ kimitachi/ wa / jibun/ no /yatteru /koto/ ga /wakatteiru/ no /ka
Yuki-SUF / kalian /PAR /sendiri/PAR/lakukan/hal /PAR/paham /PAR /PA
“Yukiteru kun, kau tau apa yang kau lakukan?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Nishijima) dan mitra tutur
(Yuki) baru saling mengenal dan perkenalan itu terjadi saat Yuki membantu pihak
kepolisian untuk menemukan Uryuu, jadi hubungan keduanya tidak terlalu dekat.
Sehingga pada saat Nishijima memberikan peringatan kepada Yuki, ia
menambahkan shuujoshi ka pada tuturannya untuk memberikan kesan tegas dan
serius pada tuturan peringatan tersebut agar Yuki tidak bermain-main dengan

pihak polisi. Berikut data lain, penggunaan shuujoshi kai yang menunjukkan

hubungan teman yang kurang dekat.
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7. Data 2.3 (episode 26, menit 18:56)
Konteks:

Percakapan terjadi di ruang observatorium tempat Yuki, Yuno, Hinata.
Akise, Kousaka dan Mao bersembunyi dari kejaran anjing-anjing liar yang ingin
menyerang mereka. Di sana merekan juga memperdebatkan masalah catatan
harian Yuki yang tidak akurat lagi. Akise yang sangat yakin bahwa catatan Yuki
sudah tidak akurat lagi mengadakan sebuah permainan tebak gambar koin untuk
membuktikannya. Ternyata benar, Hinata yang memegang catatan harian Yuki
melihat ketidakcocokan antara ramalan dan kenyataan yang terjadi. Berikut
dialognya:

Akise &SV T,

Kiduita kai.

‘Sepertinya kau menemukan jawabannya.’
Hinata : HECNELE S Tl b o7euy,

Nikki ga machigatteta wakenai.

‘Tidak mungkin diari ini bisa salah.’

KONTZN,

Kidui-ta / kai

Menemukan-KL /PA

‘Sepertinya kau menemukan jawabannya.’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Akise) dan mitra tutur
(Hinata) merupakan teman sebaya yang baru saling kenal, jadi hubungan mereka
kurang begitu dekat. Penggunaan shuujoshi kai pada verba kidzuita ‘menemukan’
sengaja digunakan oleh penutur untuk memberikan kesan yakin mengenai dugaan
yang ditujukan kepada mitra tutur. Berikut data lain, penggunaan shuujoshi kana
yang menunjukkan hubungan sebagai teman yang kurang dekat.

8. Data 3.7 (episode 9, menit 04:19)
Konteks:
Percakapan terjadi di ruang observatorium, disana Yuki ingin dibunuh oleh

Hinata. Mao menyandera Yuki, dan Hinata telah mengambil catatan harian
miliknya. Untuk menyelamatkan Yuki, Akise ingin bermain game. Hinata merasa
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yakin dia akan menang, apalagi catatan harian Yuki ada di tangannya namun
Akise tidak yakin bahwa Hinata mampu menebak dengan mudah. Berikut
percakapannya:

Hinata : ZOfFHEL TS T YA,
Kono shiiku nikki de ima sugu kecchaku.
‘Aku akan menyelesaikan sekarang dengan diariku’

Akise LD HIIW L AR
Sou kantan iku kana?
‘Apakah kau berpikir ini akan mudah?’
Amao EL—ISARITAERE AT £,
Boku mo ichiou.shoyuusha nan da kedo ne.
‘Ingatlah aku pemilik diari juga.’

Z 9 WEITD L plg 2

Sou  /kantan /ni /iku / kana
Seperti / mudah / PAR/ menggapai / PA
‘Apakah kau berpikir ini akan mudah?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Akise) dan mitra tutur (Mao)
merupakan teman sebaya yang baru saling mengenal dan keduanya sama- sama
berada dipihak Yuki, namun Akise meragukan diary milik Hinata sehingga
menimbulkan perselisihan antara Mao juga yang menyebabkan mereka tidak
saling suka satu sama lain, namun mereka harus tetap bersama karena berada pada
misi yang sama. Penggunaan shuujoshi kana pada verba iku sengaja digunakan
oleh penutur untuk memberikan kesan tidak setuju penutur terhadap ucapan yang

disampaikan oleh mitra tutur.

3.2.2 Hubungan Peserta Tutur Sebagai Keluarga

Berdasarkan analisis, dalam anime Mirai Nikki ditemukan 8 data yang
memiliki hubungan peserta tutur sebagai keluarga. Hubungan tersebut ditemukan
saat menggunakan shuujoshi kai, shuujoshi kana dan shuujoshi kashira. Berikut

analisisnya:
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9. Data 2.12 (episode 18, menit 11:45)
Konteks:

Percakapan terjadi di ruang tamu rumah Yuki, ia sedang bersama ayahnya.
Mereka masih dalam suasana berkabung karena kematian ibu Yuki yang secara
tiba-tiba. Kematian ibunya diduga karena ada yang membunuhnya, ia pun
menuduh ayahnya yang membunuh Ibunya. Tidak terima atas tuduhan tersebut,
ayahnya meminta bukti kepada Yuki. Berikut dialog antara Yuki dan Ayahnya:

Yuki D EIET DT RNT L,
Tobokeru kenai de yo.
‘Jangan berlagak bodoh.’

Ayah Yuki : FFE (AIGEILDS & 5 Dhu 2
Yuki kun nani ka shouko ga aru no kai?
Yuki-kun, apa kau punya bukti?
R RS A% LT - TREHLAS 2
Boku ga kaasan o sashi tatte shouko ga?
‘Bukti bahwa aku menusuk ibumu?’

Yuki o gV =

So...sore wa...
‘I..itu...”

EH: IDFEL B D DH 2

Yuki-kun /nani /ka  /shouko/ ga /aru/ no /Kkai
Yuki-SUF/ apa/PAR/ bukti /PAR/ada/PAR/PA
“Yuki-kun, apa kau punya bukti?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Ayah Yuki) dan mitra tutur
(Yuki) memiliki hubungan keluarga antara seorang ayah dan anak. Keduanya
sudah memiliki kedekatan secara psikologis, sehingga bisa menggunakan bahasa
yang lebih santai ketika melakukan percakapan sehari-hari. Sehingga pada saat
penutur meminta informasi kepada mitra tutur, shuujoshi kai sengaja digunakan
untuk memberikan kesan bahwa penutur sangat ingin mengetahui informasi
tersebut. Berikut data lain, penggunaan shuujoshi kana yang menunjukkan

hubungan sebagai keluarga.
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10. Data 3.3 (episode 6, menit 03:05)
Konteks:

Percakapan terjadi di dalam taxi, saat Yuki dan lbunya dalam perjalanan
pulang ke rumah setelah dari bandara. Ibu Yuki bekerja jauh dari rumah, dan ia
juga jarang pulang. Yuki pun menanyakan alasan ibunya pulang ke rumah, tapi
ibunya malah menanyakan perihal pacar kepada Yuki sambil menggodanya.
Namun Yuki menanggapinya dengan dingin karena dia memang belum punya
pacar. Berikut penggalan percakapannya:

lbu Yuki : [ LA L2 7zd
Isogashin janakatta no
‘Bisa minta waktu sebentar?’
brobboThlmoTbEET
Chotto atte ne kaettara hanasu ne
‘Nanti kita bicarakan setelah sampai di rumah’
TNEY FEEZAZAWLO— N TE R
Soreyori Yukiteru kun sorosoro kanojo no hitori mo dekita kana
‘Yang terpenting Yuki apa saat ini kamu sudah punya pacar?’
Yukiteru : TE HFRRNTEA D
Dekiru wakenai darou
‘Tidak mungkin aku punya pacar’

TNXY FEBEZAEAWLO— NS TEpR

Soreyori  /Yukiteru-kun /sorosoro /kanojo/ no/hitori ~ / mo / deki-ta /kana
Terpenting/Y ukiteru-SUF/diam-diam/pacar /PAR/seseorang/PAR/dapat-KL/PA
‘Ngomong-ngomong Yuki apa saat ini kamu sudah punya pacar?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Ibu Yuki) menggunakan
bahasa bentuk informal kepada mitra tutur (Yuki). Kemudian berdasarkan konteks,
hubungan keduanya merupakan Ibu dan anak yang sudah memiliki kedekatan
secara psikologis. Sehingga pada saat penutur menyampaikan tuturan meminta
informasi, ia menambahkan shuujoshi kana pada verba dekita yang
mengimplikasikan keraguan penutur pada saat meminta informasi kepada mitra

tutur karena takut mitra tutur akan merasa tidak suka dengan pertanyaan yang
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disampaikan oleh penutur. Berikut data lain, penggunaan shuujoshi kashira yang
menunjukkan hubungan sebagai keluarga.
11. Data 4.3 (episode 6, menit 05:47)
Konteks:

Percakapan terjadi ketika siang hari di rumah Yuki, Yuki baru tiba
bersama ibunya dari bandara. Tanpa memberitahu Yuki, Yuno terlebih dahulu
sudah di rumah Yuki dan sudah menghidangkan makanan di meja makan.
Kemudian ketika Yuki memasuki kamarnya ia mendapati Yuno sedang merapikan
tempat tidurnya, ia pun kaget dan segera mengusir Yuno karena takut ketahuan
Ibunya. Namun, ibu Yuki sudah terlanjur mendengar suara ribut-ribut dari kamar
Yuki dan segera menuju kamarnya. Yuki pun mencoba menyembunyikan Yuno di
lemari agar tidak ketahuan oleh Ibunya. Berikut dialog antara Ibu Yuki dan Yuki:

Ibu Yuki :FEHE !
Yuki kun
“Yuki’
Yuki o 1
Nani?
‘Apa?’
lbuYuki ffTZZEZMERATLHONLE ?
Nande soko o osaeteru no kashira?
‘Kenapa kamu mendorong lemarimu?’
Yuki MBS TADE? FOProTDHIEIT LA,
Nani itten no sa? Yori kakatteru dake jan.
‘Ibu bicara apa? Aku hanya bersandar saja.’
Al CZEZZMIZTHONLL ?
Nande / soko /o [/ osaeteru/ no /kashira
Kenapa /di sana/PAR/mendorong/PAR/PA
‘Kenapa kamu mendorong lemarimu?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Yuno) menggunakan bahasa
lisan bentuk informal kepada mitra tutur (Yuki). Kemudian berdasarkan konteks,
hubungan keduanya yaitu Ibu dan anak yang sudah memiliki kedekatan secara
psikologis. Sehingga pada saat penutur mengungkapkan rasa ingin tahunya

kepada mitra tutur dalam bentuk tuturan pertanyaan, ia sengaja menambahkan
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shuujoshi kashira untuk memberikan kesan keingintahuan yang besar penutur
mengenai apa yang disembunyikan oleh mitra tutur di lemarinya tersebut.

Pada anime Mirai Nikki ditemukan dua jenis hubungan keluarga, yaitu
hubungan ayah dan anak serta hubungan antara ibu dan anak. Hubungan keluarga
antara ayah dan anak terdapat pada data 2.10, data 2.11, data 2.12 dan 2.13,

sedangkan hubungan ibu dan anak pada data 3.3, data 3.4, data 4.3, dan data 4.9.

3.2.3 Hubungan Peserta Tutur Sebagai Atasan-bawahan
Berdasarkan analisis, dalam anime Mirai Nikki ditemukan 4 data yang
memiliki hubungan peserta tutur sebagai atasan-bawahan. Berikut analisis data
yang menyangkut hubungan peserta tutur sebagai atasan-bawahan.
12. Data 1.3 (episode 3 menit 14:59)
Konteks:

Percakapan terjadi di kantor kepolisan Sakurami, Nishijima menerima
telepon dari tim keamanan yang mengantar Yuki, ia segera melapor kepada kepala
penyidik yaitu Kurusu yang berada di sebelah ruangan tersebut. Nishijima
mencoba mengusulkan untuk penambahan anggota keamanan untuk keselamatan
Yuki tapi ditolak oleh Kurusu. Berikut percakapannya:

Nishijima : 1% & O%fE T30 AFHESCLE T2 ?
Karera no keibi desu ga ninzuu fuyashimasu ka?
‘Haruskah kita meningkatkan keamanan mereka?’

Kurusu W\, 7EbA,
lya. Kamawan.
‘Tidak. Tidak perlu.’

e & DA TT 2 NBIEL L ET D2

Karera /no / keibi /desu/ ga /ninzuu/fuya-shimasu /ka
Mereka / PAR / keamanan/KKB/ PAR/jumlah/menambah-HOR/PA
‘Haruskah kita meningkatkan keamanan mereka?’
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Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Nishjima) menggunakan
bentuk bahasa sopan kepada mitra tutur (Kurusu). Hal ini karena Kurusu
merupakan atasan dari Nishijima yang menjabat sebagai kepala penyidik di kantor
kepolisian Sakurami sedangkan Nishijima merupakan salah satu detektif dalam
tim penyidik. Sehingga pada saat penutur meminta pendapat kepada mitra tutur, ia
sengaja menambahkan shuujoshi ka setelah verba fuyashimasu untuk memberikan
kesan halus dan sopan kepada mitra tutur yang merupakan atasan dari penutur.
Berikut data lain, penggunaa shuujoshi kana yang menunjukkan hubungan peserta
tutur sebagai atasan-bawahan.

13. Data 3.12 (episode 26, menit 07:50)

Konteks:

Percakapan terjadi ketika malam hari, di kuil suci Omekata. Terjadi
penangkapan seorang pengikut Omekata yang sudah membunuh kedua orang tua
nya dan yang menjadi dalang kebakaran Kuil. Pengikut Omekata yang telah
mengkhianati Omekata tersebut bernama Funatsu orang yang sudah lama menjadi
pengikutnya. la tidak menyangka Funatsu menjadi otak dibalik penghancuran
Kuilnya. Berikut dialog anata Omekata dan Funatsu:

Omekata : RERAZTCEHFICL HHAZFSHA D & D3R 2
Chichi to haha o nakimononi shi kyoudan o nottorou toiu kontanka?
‘Jadi kau ingin membunuh orangtua ku dan mengambil alih sekte?’
fir & @R,
Nani to oro kana.
‘Betapa bodohnya.’
Funatsu @ BRdL — NI & R T F D4R T,
Damare hitori wa nanimo dekinu gaki no bunzai de.
‘Diam, kau hanya gadis nakal yang tidak bisa apa-apa.’

fa] & BIR,

Nani/to /oro /kana.
Apa/PAR /bodoh /PA
‘Bukankah itu tindakan bodoh.’
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Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Omekata) menggunakan
bahasa bentuk informal kepada mitra tutur (Funatsu). Hal ini karena Omekata
merupakan guru spiritual dari Funatsu yang sudah memiliki banyak pengikut dan
cukup disegani banyak orang. Sehingga pada saat penutur menyampaikan tuturan
pernyataannya kepada mitra tutur, ia sengaja menambahkan shuujoshi kana
setelah kata oro untuk memberikan kesan keraguan pada tuturannya karena
Omekata merasa yang akan dilakukan Funatsu itu tidak akan berhasil walaupun
menurut Funatsu ia merasa bisa menguasai sekte.

Berdasarkan konteks data, ditemukan tiga tempat berbeda yang
menyebabkan terjadinya hubungan atasan-bawahan, yaitu hubungan atasan-
bawahan antara guru dan murid di Kuil Suci Omekata pada data 1.1 dan data 3.12,
hubungan atasan-bawahan di instansi kepolisian pada data 1.3, dan hubungan

atasan-bawahan di kantor walikota Sakurami pada data 1.24.

3.2.4 Hubungan Peserta Tutur Sebagai Rival

Berdasarkan analisis, dalam anime Mirai Nikki keduabelas pemilik catatan
harian masa depan bersaing satu sama lain untuk menjadi satu-satunya pemilik
diari masa depan agar menjadi Tuhan seperti yang dijanjikan dewa Deus. Oleh
karena itu, ditemukan sebanyak 21 data yang memiliki hubungan peserta tutur
sebagai rival saat menggunakan shuujoshi ka, kai, kana dan kashira. Berikut
analisis data yang menyangkut hubungan peserta tutur sebagai rival.

14. Data 1.14 (episode 12, menit 14:13)

Konteks:
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Terjadi pertempuran sengit antara Yuki dan Yuno melawan Kurusu, saat
itu Kurusu menodongkan pisau ke lehernya Yuno sehingga Yuki tidak terima dan
berusaha mengambil pistol yang berada di dekatnya untuk menembak Kurusu.
Kurusu pun mencoba mengancam Yukiteru. Berikut dialog antara Kurusu dan
Yukiteru:

Kurusu : HENE D 72> THWWDN?

Gasai ga dou natte mo ii no ka?

‘Apa kamu tidak peduli apa yang terjadi pada Gasai ?’
Yuki DRV K,

Akiramenai yo.

‘Aku tidak akan menyerah’
BENEI o THLWLOMN
Gasai/ dou / natte/moii/ no /ka
Gasai/bagaimana/terjadi/MOD/PAR/PA
‘Apa kamu tidak peduli apa yang terjadi pada Gasai ?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Kurusu) menggunakan
bahasa lisan bentuk informal kepada mitra tutur (Yuki). Hal ini karena keduanya
merupakan rival untuk menjadi satu-satunya pemilik diary masa depan. Sehingga
saat penutur menyampaikan tuturan ancamannya, ia menambahkan shuujoshi ka
setelah partikel no pada tuturan ancaman tersebut memberikan kesan tegas dan
serius atas ancaman yang di sampaikan oleh penutur tentang keselamatan dari
Yuno jika mitra tutur bertindak gegabah. Berikut data lain, penggunaan shuujoshi
kai yang menunjukkan hubungan sebagai rival.

15. Data 2.5 (episode 14, menit 04:40)

Konteks:

Percakapan terjadi di dalam hotel kosong tempat Yuno menyandera Y uki
dan Hinata. Akise, Kousaka dan Mao sudah berada di dalam hotel untuk
menyelamatkan mereka. Namun, ruangan yang digunakan Yuno untuk
mengurung Yuki belum ditemukan. Akhirnya Akise pun memancing Yuno untuk
berbicara agar bisa mendeteksi sumber suara melalui kamera pengintai yang ada
di setiap ruangan hotel. Akise menanyakan mengenai tengkorak yang ditemuinya
di rumah Yuno. Berikut dialognya :
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Yuno : 3Hi.
Omae,,
‘Apa yang kau lakukan....’

Akise BT HBNREL TS ETENMTIE L TR EED
DN ?

Kimitachi ga shisshou shite kara imamade boku ga nanimo shite
nakatta to omou no kai?
‘Apa kau pikir aku duduk seenaknya tidak melakukan apa-apa
sementara kalian tidak ada?’

Yuno EZ L7/
Okoshita na!
‘Jangan ganggu mereka!’

BTOREREL THLAEETENMIE LTRNoTEEE S D
Kimitachi/ ga / shissoushite/ kara/ imamade/ boku/ ga /nanimo /  shite /
Kalian /PAR/hilang/mulai/sampai sekarang/aku /PAR/tidak ada/melakukan/
nakatta /to /omou / no/kai

tidak ada/PAR/ berpikir /PAR/PA

‘Apa kau pikir aku duduk seenaknya tidak melakukan apa-apa sementara kalian
tidak ada?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Akise) menggunakan bahasa
lisan bentuk informal kepada mitra tutur (Yuno). Hal ini karena hubungan
keduanya dari teman sebaya yang saling tidak suka berubah menjadi musuh
karena rahasia Yuno telah dibongkar oleh Akise. Sehingga saat penutur
menyampaikan tuturan dugaannya, ia sengaja menambahkan shuujoshi kai setelah
partikel no untuk memberikan kesan yakin atas tuturan dugaan yang ia tujukan
kepada mitra tutur. Berikut data lain, penggunaan shuujoshi kana yang
menunjukkan hubungan sebagai rival.

16. Data 3.11 (episode 19, menit 19:27)

Konteks:

Percakapan terjadi ketika siang hari, saat Yuno dan Yuki berhasil
mengalahkan Eleventh pemilik diary kesebelas. Yuno merasa ia sudah menang
dari Eleventh, tapi ternyata Eleventh masih memiliki Akise dan Uryuu yang sudah
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berpihak kepadanya dan siap menyerang Yuno. Berikut dialog antara Yuno dan
Yuki:

Yuno o T,
Masatta wa.
‘Kita Menang’
Eleventh : iU E >R °2
Sore wa dou kana?
‘Kau pikir begitu?’
THLE D W NBUEZ B I o TV D,
Yochi doori mikata ga genzai kochira ni mukatteiru.
‘Seperti prediksiku ada sekutu yang menuju kemari.’

Yuno D BRITOKTT 23,
Omae no mikata ga.
‘Kawanmu?’
ZHITE 2 R

Sore/wa / dou /kana
Itu /PAR/bagaimana/ PA
‘Kau pikir begitu?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Eleventh) menggunakan
bahasa lisan bentuk informal kepada mitra tutur (Yuno). Hal ini karena keduanya
merupakan rival untuk menjadi satu-satunya pemilik diary masa depan agar bisa
memiliki kekuatan seperti Tuhan . Sehingga saat Eleventh menyampaikan tuturan
komentar tersebut, ia sengaja menambahkan shuujoshi kana setelah kata dou
untuk memberikan kesan tidak yakin dalam tuturan komentarnya perihal
kemenangan yang dikatakan oleh Yuno. Berikut data lain, penggunaan shuujoshi
kashira yang menunjukkan hubungan sebagai rival.

17. Data 4.8 (episode 22, menit 11:32)

Konteks:

Percakapan terjadi di atap gedung, saat berlangsungnya serangan
pembunuhan Yuki oleh tim dari kepolisian dan Yuno memanfaatkan situasi

tersebut untuk menjebak Akise. Yuno tidak menyukai kedekatan yang terjadi
antara Akise dan Yuki, ia pun membuat dirinya seolah-olah ditusuk oleh Akise
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agar Yuki membenci Akise, padahal Yuno sendiri yang melakukan penusukan
terhadap dirinya. Berikut dialognya:

Yuno T ERERZRLE LDy T —3RBHIZ £ 9D
NnLG?
Dakedo watashi wo migoroshi wo shitara Yukki wa omae wo dou
omou kashira?
‘Jika kamu tinggalkan aku di sini, apa yang Yuki pikirkan
tentangmu?’

Akise : (menatap dengan penuh kegeraman)

oy F—IBHIZ EOEIMMLL ?

Yukki / wa /omae /wo / dou /omou /kashira
Yuki / PAR/ kamu/PAR / bagaimana/menurut /PA
‘Apa yang Yuki pikirkan tentangmu?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Yuno) menggunakan bentuk
bahasa informal kepada mitra tutur (Akise). Hal ini karena Yuno dan Akise
merupakan teman sebaya dan juga merupakan teman satu sekolah. keduanya
sama- sama ingin berada dipihak Yuki, sehingga mereka pun berusaha saling
membunuh untuk menjadi satu-satunya yang bisa dekat dengan Yuki si pemilik
diary masa depan pertama. Sehingga saat penutur menyampaikan tuturannya, ia
sengaja menambahkan shuujoshi kashira untuk memberikan kesan halus pada

tuturannya, namun ada maksud mengancam dibalik pertanyaan tersebut.

3.2.5 Hubungan Peserta Tutur Sebagai Orang Asing

Berdasarkan analisis, dalam anime Mirai Nikki ditemukan 7 data yang
memiliki hubungan peserta tutur sebagai orang asing. Hubungan sebagai orang
asing maksudnya ketika menyampaikan tuturan kepada mitra tutur, penutur sama
sekali tidak/belum kenal dengan mitra tuturnya. Berikut analisis data yang

menyangkut hubungan peserta tutur sebagai orang asing dalam anime Mirai Nikki.
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18. Data 1.18 (episode 15, menit 11:29)
Konteks:

Percakapan terjadi di kediaman Kousaka, Nishijima sebagai penyidik
kepolisian bertugas untuk melindungi Yuki dan Uryuu juga berada di kediaman
terebut. Tiba-tiba datang Marco yang hendak membunuh Yuki dan ia berusaha
untuk mencegahnya. Berikut dialog antara NlIshijima dan Marco:

Nishijima : 7% CX, BERITEHET > & W T 7272 THD E B> TADD,
Mate yo. Keisatsu ni kenka uttoite tada de sumu to omotten no ka.
‘Tunggu. Kau akan membayarnya karena telah bermain — main
dengan polisi.’
Marco I RAN T — KRBV,
Kurosu kauntaa! Kimochi ii.
‘Cross counter! (memukul Nishijima) Rasanya menyenangkan.’
ﬁé‘* uuﬁuﬁjhokb\—( f\-f\-f{%@(‘j O—(/\J@b)
Keisatsu/ ni/ kenka / uttoite / tada/de /sumu /to omotten/no /ka
Polisi /PAR/berkelahi/membayar/belum/PAR/selesai/berpikir /PAR/PA
“Tunggu. Kau akan membayarnya karena telah bermain — main dengan polisi.’
Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Nishijima) menggunakan
bahasa bentuk informal kepada mitra tutur (Marco). Hal ini ditunjukkan oleh
penggunaan partikel no sebelum shuujoshi ka karena partikel akhir no biasa
digunakan pada bahasa bentuk biasa/informal. Kemudian berdasarkan konteks,
hubungan keduanya belum saling mengenal. Sehingga saat penutur
menyampaikan tuturan peringatan tersebut, ia sengaja menambahkan shuujoshi ka
setelah partikel no untuk memberikan kesan tegas dan serius pada tuturan
ancaman kepada mitra walaupun belum saling mengenal. Berikut data lain,

penggunaan shuujoshi kai yang menunjukkan hubungan peserta sebagai orang

asing.
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19. Data 2.2 (episode 8, menit 22:17)
Konteks:
Percakapan terjadi di jalan raya pada siang hari, saat Akise sedang asyik
bersepeda tiba-tiba ia menabrak Murmur. Akise dengan spontan langsung
menghampiri Murmur dan mananyakan keadaannya. Murmur sengaja membuat

dirinya tertabrak untuk bisa berkenalan dengan Akise untuk menjadikannya
sebagai salah satu pemilik catatan harian masa depan. Berikut percakapannya:

Akise SR S NG &/ Al
Oi kimi ! Daijoubo kai?
‘Hei kamu, apa kamu baik-baik saja?’
Murmur @ KRR L2720 D L%,
Daijoubu janai no ja.
‘Aku tidak baik-baik saja.’
BWE | KRR 2
Oi /kimi !/ Daijoubo /kai?
Hei/kamu!/baik-baik /PA
‘Hei kamu, apa kamu baik-baik saja?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Akise) menggunakan ragam
bahasa lisan informal kepada mitra tutur (Murmur). Hal ini karena berdasarkan
konteks, mitra tutur Akise yaitu Murmur memiliki umur yang lebih muda dari
Akise walaupun keduanya belum saling mengenal. Sehingga penutur sengaja
menambahkan shuujoshi kai pada tuturan meminta informasi tersebut untuk
menambahkan kesan serius dan keinginan yang kuat untuk mengetahui kondisi
dari mitra tutur walaupun hubungan keduanya belum saling mengenal. Berikut
data lain, penggunaan shuujoshi kashira yang menunjukkan hubungan peserta
tutur sebagai orang asing.

20. Data 4.1 (episode 2, menit 03:59)

Konteks:

Percakapan terjadi di kelas saat Yuki sedang melamun. Di kelas tersebut
hanya ada Yuki karena yang lainnya sedang mengikuti pelajaran olahraga. Tiba-
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tiba Uryuu datang menanyakan ruangan guru untuk mencari Hiyama Sensei.
Berikut percakapannya:

Uryuu : 4L Br oL b
Shitsurei chotto ii kashira
‘Permisi. Boleh minta waktunya sebentar’
R AT E > BLATIFIEN WD)
Shokuin shitsu e wa docchi e ikeba ii no kana
‘Ruang guru kira-kira ada dimana?’

KINEAEIZDONT B ro b lETEVWARTE
Hiyama sensei nit suite chotto kikitain dakedo
‘Aku ingin memeriksa sesuatu terkait dengan Pak Hiyama’
Yuki : 1Z
Ha
‘Tentu’

KL Brotnnnlb

Shitsurei/ chotto / ii /kashira

Permisi, /sebentar/MOD/PA

‘Permisi. Boleh minta waktunya sebentar?’

Pada penggalan percakapan di atas, penutur (Uryuu) menggunakan bahasa
bentuk informal kepada mitra tutur (Yuki). Hal ini karena hubungan keduanya
mitra tutur memiliki usia yang lebih muda dari penutur walaupun belum saling
mengenal satu sama lain. Sehingga saat penutur meminta waktu mitra tutur, ia
sengaja menambahkan shuujoshi kashira setelah modalitas ~ii untuk memberikan
kesan halus pada tuturan permintaan tersebut tanpa ada kesan memaksa karena

penutur belum saling kenal dengan mitra tutur.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh dua kesimpulan sebagai berikut:

1.  Makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi ka, kai, kana dan

kashira dalam anime Mirai Nikki adalah :

a.

Makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi ka, yaitu
mengimplikasikan kesan halus dan serius pada tuturan permintaan
(meminta izin, meminta informasi, meminta tolong dan meminta
konfirmasi), kesan halus pada tuturan ajakan, kesan tegas pada tuturan
ancaman dan peringatan, dan penekanan emosi pada tuturan pernyataan.
Dari hasil analisis, jumlah tuturan yang menggunakan shuujoshi ka
ditemukan sebanyak tiga puluh dua data.

Makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi kai, yaitu
mengimplikasikan penekanan rasa yakin pada tuturan dugaan dan
penekanan sebuah keinginan pada tuturan permintaan. Semua
penggunaannya diucapkan oleh tokoh laki-laki yang ada dalam anime
Mirai Nikki. Dari hasil analisis, jumlah tuturan yang menggunakan
shuujoshi kai ditemukan sebanyak tiga belas data.

Makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi kana, yaitu
mengimplikasikan keraguan pada tuturan meminta (meminta izin,

meminta informasi dan meminta konfirmasi) kepada mitra tutur dan

86
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menambahkan kesan tidak yakin pada tuturan komentar. Dari hasil
analisis, jumlah tuturan yang menggunakan shuujoshi kana ditemukan
sebanyak tiga belas data.

d. Makna kontekstual yang diimplikasikan oleh shuujoshi kashira, yaitu
mengimplikasikan kesan halus pada tuturan permintaan (meminta izin,
meminta informasi, dan meminta pendapat). Semua penggunaannya
diucapkan oleh tokoh wanita yang ada dalam anime Mirai Nikki. Dari
hasil analisis, jumlah tuturan yang menggunakan shuujoshi kashira
ditemukan sebanyak sembilan data.

2. Hubungan peserta tutur yang menggunakan shuujoshi ka, kai, kana dan
kashira dalam anime Mirai Nikki, yaitu:

a. Hubungan peserta tutur sebagai teman
Dilihat dari konteks data, hubungan peserta tutur sebagai teman terbagi
menjadi tiga, yakni mulai dekat, teman dekat, dan teman yang kurang
dekat.

b. Hubungan peserta tutur sebagai keluarga
Terdapat dua jenis hubungan keluarga, yaitu hubungan ayah dan anak
serta hubungan antara ibu dan anak. Shuujoshi ka tidak ditemukan
penggunaanya oleh peserta tutur yang memiliki hubungan sebagai
keluarga dalam anime Mirai Nikki.

c. Hubungan peserta tutur sebagai atasan-bawahan
Berdasarkan konteks data, terdapat tiga tempat berbeda yang

menyebabkan terjadinya hubungan atasan-bawahan, yaitu di Sekolah, di
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instansi kepolisian, dan di kantor walikota Sakurami. Shuujoshi kashira
tidak ditemukan penggunaanya oleh peserta tutur yang memiliki
hubungan sebagai atasan-bawahan dalam anime Mirai Nikki.
d. Hubungan peserta tutur sebagai rival
Dalam anime Mirai Nikki keduabelas pemilik catatan harian masa
depan bersaing satu sama lain untuk menjadi satu-satunya pemilik diary
masa depan. Oleh karena itu, ditemukan sebanyak 21 data yang
memiliki hubungan peserta tutur sebagai rival saat menggunakan
shuujoshi ka, kai, kana dan kashira
e. Hubungan peserta tutur sebagai orang asing
Hubungan sebagai orang asing maksudnya ketika menyampaikan
tuturan kepada mitra tutur, penutur sama sekali tidak/belum kenal
dengan mitra tuturnya.
Pada penelitian ini, penulis dapat memahami bahwa belajar mengenai
shuujoshi tidak bisa hanya berpedoman dari buku teori saja, tetapi juga bisa
dilihat dari konteks situasi.

4.2 Saran

Penelitian ini hanya membahas mengenai makna kontekstual penggunaan
shuujoshi ka, kai, kana dan kashira yang ada pada tuturan meminta, mengajak dan
mengancam dalam anime Mirai Nikki. Untuk selanjutnya, diharapkan peneliti
dapat meneliti tentang shuujoshi yang biasa digunakan pada tuturan deklaratif dan
ekspresif dalam penelitiannya, agar terdapat perbedaan dengan penelitian

terdahulu.
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Akise  FIUIEREENME C-mEmo Tt &

(ZEY—F9,11:18 %))
FERLOT —ZI3EBE T BHERPREED [ DWz ) 1I2< oft

WTWD, THRESALETZIATIGEDORRT, & L FOHEHIZEEIC
FBIER T30 S o W22 & T, FETICHEFEOHIG A 72,
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Yuno Wi T2,
Eleventh : ZAUZ & 5 2372 2

THRIEE D B NBEZ B S IZmo TV D,
Yuno  : BRIOBT D,

(=Y —F 19, 19:27 43)
FREOFEEIHEBE [ 72) PERFEEED [2UXE 5 ) 12 of

WTW5, /) St Uz ASAEREETH D, KB 7] 1X

PRI ARSI % 5 2 7,

4. F&BhE 1L B
Uryuu : R(L B oL b ?
BEEANTE > BATHIEN DN 2

KINEEIZONT B ro b ET-WATT &,
Yuki v

(=¥ Y—F2,03:59 %)
LFREOFEFEITHEBE (22L& MR I offnTng, GL

FLHE FORRITAENZHMSRWANTH S, #&iha 1L 5 13T

BIELWEISREY 527,

KL aFBNTHE, #&BIE [ 2, vz, 2L oo
TAREIDEIR &N H Z LD oghnotz, £ L TE LFRIZM & FIZABORE
IRz D & EICHEMEGEE L<HEA L, Zhud, KT B AN
XS 2 LS L e Th b, Rl B Z s L T\ 5
MEREZ RO R7ZT TR, TOFELFLOBRAZRLZ ENT
7o BIZITHEBNEA T2 IXTBERIFEFETZ O TR < FHREGEICRE

7 e Ry &b TE D,
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LAMPIRAN DATA

1. Shuujoshi Ka dalam Anime Mirai Nikki

No Tuturan Makna Hubungan
Data Kontekstual Peserta Tutur
Episode 1, menit 01:42
Konteks : Saat jam istirahat ketika di dalam kelas, Yuno sedang berbicara dengan teman-
temannya, lalu tiba-tiba Hiyama Sensei memanggil Yuno, dia meminta Yuno untuk
mengantarkan kertas tugas yang sudah dikumpulkan di atas meja ke ruang guru. Kesan halus
1.1 Hiyama Sensei : B2, % TZO7Y > b B=EE TP T<NDHH 2 pada tuturan Atasan-bawahan
Yuno DIV, D E LT, meminta tolong
Hiyama Sensei : Gasai, setelah ini bisakah kamu mengantarkan kertas ini ke ruang  guru?
Yuno : Baik Sensei.
Episode 3, menit 10:17
Konteks : Setelah bermain sampai sore di taman, Yuno masih ingin mengajak Yuki untuk
bermain ke temat lain, dan kemudian ia melihat Planetarium.
Yuno : R EZITATZ HH° o
12 :L‘Yf’\'— TTRH U)'?A?b\ig?)éio AL Z ZIT A TA L, pK;(jgg[Lqﬁraﬁuat Teman
Yuki : KZ£9H, ZZ2FEE D, ajakan (mulai dekat)
Yuno : Selanjutnya, ayo kita kemana?
Yukki, ada Planetarium. Selanjutnya ayo kita ke sana.
Yuki : Tidak. Jangan ke sana.

94




Episode 3, menit 14:59

Konteks : Pada saat di kantor Polisi, Nishijima masih mencemaskan tentang Uryuu yang belum
juga berhasil ditemukan yang berarti keamanan Yuki dan Yuno masih terancam sehingga ia
meminta pendapat kepada Kurusu untuk menambah anggota keamanan mereka untuk Yuki.

Kesan halus dan

1.3 Nishijima : #Z & OEfii TN ABIEC L F T2 fetrlus pada 1 | Atasan-bawahan

Kurusu W2, mEbA turan meminta

° ° pendapat

Nishijima : Haruskah Kita meningkatkan keamanan mereka?

Kurusu : Tidak. Tidak perlu.

Episode 4, menit 06:00

Konteks : Pada saat akan masuk kuil Omekata, pengunjung harus memakai sebuah kain yang

dililitkan di pinggangnya. Pelayan pun meminta konfirmasi apakah Kurusu dan yang lainnya

sudah mengenakan kain tersebut. Ke;an halus dan . .
14 Pelayan Kuil : 5 1J % L7 2 serius pada Orlang ESIHQI])(tIdak

' ) ) e tuturan meminta | saling kena

Kurusu i, THRAUIZZDR? konfirmasi

Pelayan Kuil : Sudah dipakai?

Kurusu : Ya sudah, tapi apa ini?

Episode 4, menit 19:08

Konteks : Di dalam penjara Omekata, Uryuu diawasi oleh Twelft, seorang laki-laki pemilik

buku harian keduabelas. Twelfth menyebut bahwa Omekata sudah melakukan ajaran yang sesat .

sehingga Uryuu meminta kebenaran mengenai hal tersebut. Kedsan SErius Rival

Uryuu : J83E 2 BHIEE FEDEFETHLONATLDN? pada tuturan va
1.5 Twelft (4 S5 2 meminta (saingan)

we : =7 : konfirmasi
Uryuu : Pemuja setan? Apa menurutmu Omekata sudah melakukan ajaran yang
sesat?
Twelft : Apa yang kau katakan?
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Episode 5, menit 09:13
Konteks : saat Twelft akan membunuh Omekata, ia menyampaikan mengenai kebenaran bahwa
Omekata selama ini sudah melakukan ajaran sesat di kuilnya dan Yuki pun merasa ditipu.

Kesan halus dan

Twelft : Z ABEENE LSR5 L ED D2 seriuspada | oy
1.6 Yuki ER BREXALTH 2 tuturan meminta (saingan)
UKt ' : konfirmasi g
Twelft : Apa kau benar-benar mempercayai organisasi seperti itu?
Yuki : Aku sudah ditipu?
Episode 6, menit 15:39
Konteks : saat Yuno menginap di rumah Yuki, Yuki menanyakan bagaimana kalau Yuno
terbunuh selama ia terus berusaha menyelamatkan Yuki dan Yuno menjawab tidak apa-apa
selama ia masih berada di sisi Yuki. Kesan halus dan
17 Y uki MWK > TBRI? HOTESTHZ D> TADN? serius pada Teman
' Yuno Ny EBE—T RIIR5HHD, tuturan meminta | (dekat)
konfirmasi
Yuki : Apa maksudmu dengan kata ‘tidak apa-apa’? Apa kau mengerti dengan apa
yang kau katakan?
Yuno : Kita akan mendapatkan akhir yang bahagia.
Episode 10, menit 05:32
Konteks : Percakapan terjadi saat Uryuu dan Nishijima terjebak di sebuah gedung bekas toko
pakaian wanita. Di sana terdapat banyak gaun dan Nishijima mencoba bertanya kepada Uryuu
apakah dia menyukai gaun. Ke_san halus dan
18 Nishijima : 2 9\ 9 OIFLI DD ? serius pada Teman
Urvuu R tuturan meminta (mulai dekat)
y 0 informasi
Nishijima : Apakah kamu menyukai hal- hal ini?
Uryuu : Tentu saja tidak.
19 Episode 10, menit 15:10 Kesan halus Orang asing (tidak
' Konteks : Percakapan terjadi saat Yuno dan Yuki berada di ruang ganti gedung wedding | pada tuturan saling kenal)
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organizer yang mengadakan pernikahan percobaan. Baju pengantin yang ada di gedung tersebut
banyak yang bagus, sehingga Yuno ingin mencoba semuanya. Yuno pun meminta kepada
Pelayan Busana untuk mencoba semua bajunya.

Yuno < HDIFNDO FLVARRETEIETN?

Pelayan :(F\ XK, ENDBWVWATEN?

Yuno : Maaf, bisa saya mencoba gaun-gaun lain?
Pelayan : Tentu. Baju mana yang hendak kau coba?

meminta izin

Episode 10, menit 18:36
Konteks : Percakapan terjadi saat Yuki memergoki Akise melihat kamar kosong di rumah
Yuno. Saat itu Yuki dan Yuno baru saja datang setelah seharian jalan-jalan bersama.

Kesan serius

110 Yuki  EZEBHT DO pada tuturan Teman
' Akise T EEZLE BHEE ZoOHEREIX meminta (kurang dekat)
konfirmasi
Y uki . Apa kau membukanya?
Akise : Kamar ini tidak normal Yukiteru.
Episode 11, menit 07:04
Konteks : setelah Kurusu melakukan penyidikan terhadap Yuki, ia berniat untuk membunuh
Yuki di ruangan tersebut. Namun, mengingat resiko yang akan ia hadapi jika membunuh di Penek
kantor polisi, maka ia mengurungkan niatnya tersebut. kene anandrasa Rival
111 [ Kurusu : VR Z 2 THHT AR 5 b scewa paca Iva
. . tuturan (saingan)
Yuki : (tertawa lega) pernyataan
Kurusu : Oh, saya Kkira itu akan menjadi kasus pidana jika aku membunuhmu di sini.
Yuki . (tertawa lega)
Episode 11, menit 09:29 .
Konteks : Yuno menembak telinga Kepala Penyidik (Kurusu) di kantor polisi dan mereka Kesan serius
1.12 menyandera Nishijima agar bisa kabur dari kantor tersebut. Dalam perjalan melarikan diri pada tuturan Teman
tersebut Nishijima mencoba memperingatkan Yuki atas tidakan yang dilakukannya. Zg?ﬁgg{;gan (kurang dekat)

Nishijima : ZHEEETHITIHS DS THZ LN >TNDHDMIN?
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Y uki KIS T AR E LT BRVATIE L,

Nishijima : Yukiteru kun, kau tau apa yang kau lakukan?
Yuki . Itu tidak seperti aku yang ingin melakukan ini.

Episode 12, menit 11:45

Konteks : Terjadi pertempuran sengit antara Yuki dan Yuno melawan Kurusu, saat itu Kurusu
menodongkan pisau ke lehernya Yuno sehingga Yuki tidak terima dan berusaha mengambil
pistol yang berada di dekatnya untuk menembak Kurusu.

Kesan serius

1.13 Kurusu :Zned FEESTLEIN? Ena:riit#tt:ran zgﬁl an)
Y uki : (terdiam dengan tubuh gemetaran) konfirmasi g
Kurusu : Atau, apa kau akan menembak lagi?
Y uki . (terdiam dengan tubuh gemetaran)
Episode 12, menit 14:13
Konteks : Terjadi pertempuran sengit antara Yuki dan Yuno melawan Kurusu, saat itu Kurusu
menodongkan pisau ke lehernya Yuno sehingga Yuki tidak terima dan berusaha mengambil
pistol yang berada di dekatnya untuk menembak Kurusu. Kurusu pun mencoba mengancam | Kesan tegas

114 Yukiteru. o pada tuturan Rival

' Kurusu EE B ES 2> THWVWLDON? ancaman dan (saingan)

Yuki = VAN peringatan
Kurusu : Apa kamu tidak peduli apa yang terjadi pada Gasai ?
Yuki . Aku tidak akan menyerah.
Episode 12, menit 16:40
Konteks : Percakapan terjadi saat Kurusu sudah mulai menyerah dan memilih untuk
melenyapkan diri sendiri dengan menghancurkan diary yang ia miliki karena tidak ada yang | Penekanan

115 | mau bersekutu lagi dengan dia. emosi pada Teman
Kurusu : Ninth BE 72236 5 —JEfE & W 255 A T ey, :)lietrur:jgtaan (kurang dekat)

B EDOMT,
Yuki RS A
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Kurusu : Aku tahu ini egois, tapi kau tidak akan membentuk aliansi denganku sekali
lagikan Ninth.
Yuki : Kurusu-san!

Episode 13, menit 13:25
Konteks : Percakapan terjadi lewat sambungan telepon antara Hinata dan Akise yang
membicarakan tempat yang dijadikan persembunyian oleh Yuno.

Akise I RN TWD L F o THKRPLERUIRLETLEAS DFED Penekanan
116 Hinata : A 7 7AVDAEZTHRT IV EREIZZZ DD emosi pada Teman
' tuturan (mulai dekat)
Akise  : Dimana pun mereka bersembunyi, mereka pasti membutuhkan air dan listrik, pernyataan
yang berarti...
Hinata : Kita hanya perlu menemukan sebuah hotel dengan lampu yang bekerja dan
perlengkapan.
Episode 14, menit 15:13
Konteks : Percakapan terjadi saat Kousaka berhasil masuk ruangan yang dijadikan tempat
untuk menyembunyikan Yuki. Kousaka pun berhadapan dengan Yuno dan berpikir Yuno
mungkin akan membunuhnya.
Yuno D BHNT E 2T RGeS 13 R L OO T IZHIL TV R U, Kesan serius
117 Kousaka : 2T IRDH 2 pada tuturan Teman
' Yuno L KIRBETO H R LT 7200, meminta (kurang dekat)
konfirmasi
Yuno : Kamu tidak digunakan untuk memerangi sesama pemilik catatan harian
masa depan.
Kousaka  : Apakah kamu akan membunuhku?
Yuno : Sejak awal catatan harianmu bahkan tidak kuat.
Episode 15, menit 11:29 Kesan tegas
118 Konteks : Percakapan terjadi di kediaman Kousaka, Nishijima sebagai penyidik kepolisian | pada tuturan Orang asing (tidak
' bertugas untuk melindungi Yuki dan Uryuu juga berada di kediaman terebut. Tiba-tiba datang | ancaman dan saling kenal)
Marco yang hendak membunuh Yuki dan ia berusaha untuk mencegahnya. peringatan
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Nishijima 4% Tk, EITEMET > & WT Tl B o TADD,

Marco VA= Ay Sl kS AS1ALAN

Nishijima : Tunggu. Kau akan membayarnya karena telah bermain — main dengan
polisi.

Marco : Cross counter! (memukul Nishijima) Rasanya menyenangkan.

Episode 16, menit 11:26

Konteks : Percakapan terjadi saat Uryuu sedang melihat laporan kemajuan latihan fisik Yuki
untuk menghadapi Marco dan Ai. Nishijima pun menanyakan bagaimana kemajuan dari latihan
Y uki.

Kesan serius

119 | Nishijima : LT LMo 2D 2 pada tuturan | Teman
Urvuu NI meminta (mulai dekat)
y ° pendapat
Nishijima : Apakah bagus?
Uryuu : Sempurna.
Episode 20, menit 06:10
Konteks : Percakapan terjadi saat Uryuu sedang dikejar-kejar oleh tim kepolisian dan berhasil
bersembunyi di sebuah tempat. Tiba-tiba Nishijima menemukan Uryuu dan ia memutuskan .
untuk berada dipihak Uryuu. Kesan serius
120 |Uyuu 1 E905 LEOELfIE D pada uluran | Teman ke
Nishijima : Ziu, &AL T4 ! informasi
Uryuu : Apa yang membuatmu berubah pikiran?
Nishijima : Ini. (mengeluarkan cincin) Menikahlah denganku!
Episode 20, menit 10:30
Konteks : Percakapan terjadi ketika malam hari, masih di taman kota. Setelah melamar Uryuu Kesan serius
191 dengan sebuah cincin, Nishijima hendak menciumnya tapi Uryuu pada tuturan Teman
: mengelak. meminta (dekat)
Uryuu b X T konfirmasi
Nishijima D Z & B D> 2
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Uryuu: W= &7 LI

Uryuu : Hey, tunggu!
Nishijima : Kau tidak menyukaiku?
Uryuu : Bukan, aku....

Episode 20, menit 15:20
Konteks : Uryuu mengajak Nishijima untuk segera pergi mencari pemilik diari Kesebelas. Dan
langkah mereka terhenti karena Kousaka, Mao dan Hinata datang menghampiri mereka.

Keinginan kuat

Uryuu S TATEETH Teman
1.22 O . ada tuturan
Nishijima : (hendak masuk ke mobil) Ejakan (dekat)
Uryuu . Sekarang, ayo pergi.
Nishijima : (hendak masuk ke mobil)
Episode 20, menit 15:25
Konteks : Uryuu dan Nishijima akan meninggalkan taman untuk mencari pemilik catatan
harian kesebelas, tiba-tiba Kousaka, Hinata dan Mao datang untuk bergabung dengan mereka.
Nishijima pun tidak menyangka bahwa mereka datang dan mau bergabung untuk bersama-
sama mencari pemilik diari kesebelas. Penekanan
123 Kousaka : L f§/=t7=72 ! emosi pada Teman
' Nishijima :E72H RO, tuturan (mulai dekat)
Kousaka : Z DHTZ5FILD DIFME L VR x AT, pernyataan
Kousaka : Hey, tunggu kami!
Nishijima : Kalian datang.
Kousaka : Hanya aku lah yang dapat menyelamatkan kota.
Episode 20, menit 17:00
Konteks : Percakapan terjadi di kantor Walikota Sakurami saat bawahan Eleventh memasuki Penelfanan
1.24 | kantornya yang kedatangannya sudah ditunggu oleh Eleventh. emosi pada Atasan-bawahan
Walikota  : 2E72h>, tturan
pernyataan

Pelayan W\ 720 SWE T2
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Walikota  : Oh, kau di sini.
Pelayan : Kau ingin mereka melakukan apa?

Episode 21, menit 03:33

Konteks : Percakapan terjadi di kantor walikota saat Yuki dan Uryuu akan menyerang
Eleventh, tetapi tiba-tiba Uryuu mengingatkan Yuki mengenai akibat dari perbuatan Y uki
sebelum mereka menjadi sekutu yang sudah membuat Uryuu merasa dirugikan.

Uryuu BV TZ7 7= FPERTNRL 220D, Penekanan

195 ZOEHBOZEZLTBRINRZLIZLElEDZ & emosi pada Rival

' Yuki  :(Menatap diam) tuturan (saingan)
pertanyaan
Uryuu : Hey First, jangan bilang kau sudah lupa.
Apa yang kau lakukan dengan mata kiriku dan tentang bagaimana kau
meninggalkan Nishijima mati.

Yuki : (Menatap diam)
Episode 21, menit 04:37
Konteks : Kousaka, Hinata dan Mao berhasil dikepung oleh tim polisi yang bekerja pada
Eleventh. Hinata pun meminta pengampunan namun polisi tersebut tidak menghiraukan
Kousaka dan berniat membunuh mereka.
Kousaka N = IV 7) N 73?/\/75)?@: %%bz@z L Keinginan kuat

1.26 Polisi 1 D ZWOONEE D T2, pada tuturan '(I;jeerE:S
Polisi 2 PR IR ! ajakan
Kousaka : Kami tidak akan memberitahu siapa pun tentang Holon.
Polisi 1 : Orang ini terlalu banyak bicara.
Polisi 2 : Yap, mari kita bunuh mereka!
Episode 21, menit 13:34 Kesan serius

197 Konteks : Percakapan terjadi saat Eleventh melalui pengeras suara di ruang Holon mencoba | pada tuturan Rival

‘ meremehkan kekuatan Yuki. meminta (saingan)

Eleventh : DE A LEDAD? pendapat
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REBHRWES, ZARGITEZFCERT T NIE I RNER

[TI=1N
Yuki : Eleventh !
Eleventh . Membosankan kan?

Tidak ada klimaks. Bahkan meminta bantuan dan melarikan diri belum
membuat ini lebih menarik.
Yuki . Eleventh !

Episode 22, menit 11:25

Konteks : Yuno tidak menyukai kedekatan yang terjadi antara Akise dan Yuki, ia pun mencoba
mengancam Akise agar menjauh dari Yuki.

Yuno CEREIZ2O, ZOFF2 v F—Dm~ANWVELE BT D,

Kesan serius

1.28 Akise : (menatap dengan wajah kaget) Eﬁggﬂ.}.’ rda;n (Rsle;ﬁlgan)
. - . . . peringatan
Yuno : Sekarang kamu hanya punya dua pilihan. Kamu bisa pergi dan Yuki tinggal
di sini tapi mati.
Akise : (menatap dengan wajah kaget)
Episode 24, menit 02:09
Konteks : Percakapan terjadi saat Yuno di masa depan baru saja membunuh dirinya di masa
lalu, Murmur pun mencoba memperingatkan Yuno akibat perbuatan dia tersebut.
Yuno fZRAN O THWDWD L,
Murmur : EFES 2 BIUEZNTOWLN? Kesan Serils
L LATE AL R EZ OIS LILAZE, pada tuturan Teman
129 'Yuno  : (tersenyum sinis) ancaman dan (kurang dekat)
peringatan

Yuno : Tuhan? Siapa yang peduli.

Murmur : Apa kau tidak peduli apa yang terjadi kepada Yukiteru?
Tapi mungkin kau berakhir di dua tubuh Iho.

Yuno : (tersenyum sinis)
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Episode 24, menit 09:52

Konteks : Percakapan terjadi saat Yuki dan Uryuu sedang berada di depan dewa Zeus, Yuki
tidak ingin membiarkan Yuno kembali ke masa lalunya dan meminta Uryuu untuk
membantunya mengembalikan Yuno.

Yuki DA F AT M EREIITIE D R,

Kesan serius

_ . . pada tuturan Teman

1.30 Urygu :Second BV DN ? meminta (mulai dekat)
Yuki PR konfirmasi
Yuki : Tunggu, kita tidak bisa membiarkan Yuno pergi ke masa lalu.
Uryuu : Kau ingin mengejar Yuno?
Yuki : Tolong.
Episode 24, menit 13:08
Konteks : Percakapan terjadi saat Yuki dan Uryuu tiba di dunia masa lalu Yuno, mereka
melihat kalender untuk memperkirakan kapan mereka akan menghentikan Yuno untuk
mencelakai tubuh masa lalunya.
UryUU . ‘5‘/§4 /\‘}I/bll—‘_b\ﬂj:i f:r(u'd_’ill YTHH-TZ CE 71:{0 Kesan serius

131 Second 3% A LU —7 L TL HDIE 2 K36 47, pada tuturan Teman

' FAO DI INZHF N T=D D, meminta (mulai dekat)
Yuki CETIDMEEFET, konfirmasi
Uryuu : Permainan bertahan hidup terus terulang. Jadi Second akan pergi jam 2:36.
Apa Kita datang lebih awal dari mereka?

Y uki : Yuno akan membunuhku.
Episode 26, menit 12:14
Konteks : Saat keadaan sudah kembali seperti semula dan pemilik diary masa depan di dunia | Kesan serius

132 nyata sudah tidak saling mengenal satu sama lain lagi. Ketika terjadi ledakan saat permainan | pada tuturan Orang asing (tidak

‘ tersebut berakhir Kurusu mulai bertugas kembali dan mencari orang yang menyebabkan | meminta saling kenal)

kehancuran kota. informasi

Kurusu :@Eh< 72! 2 Z 218 L= D3 BRI 2
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Yuno AT

Kurusu :Jangan bergerak! Apa kau yang meledakkan tempat ini?
Yuno :Kenapa?

2. Shuujoshi Kai dalam Anime Mirai NikKki

No Tuturan Makna Hubungan Peserta

Data Kontekstual Tutur

Episode 8, menit 12:03

Konteks : Percakapan terjadi di dekat observatorium saat Yuki dan teman-temannya sedang

dikejar oleh anjing-anjing liar yang ingin menyerang mereka, tiba-tiba datang Akise membantu

mereka.

Akise 3L THN? . .
b1 | Yoro e g At B et P G

Akise I EEEEWANWAEM L HDHTEA I T ESITRIT D Z ENKTEL, dugaan kenal)

Akise  : Mau berdiri?

Yuno :(meraih tangan Akise)

Akise : Yukiteru, aku yakin kau punya segudang pertanyaan, tapi sekarang kita harus

pergi dari sini.

Episode 8, menit 22:17

Konteks : Percakapan terjadi di jalan raya pada siang hari, saat Akise sedang asyik bersepeda L

tiba-tiba ia menabrak Murmur. Akise dengan spontan langsung menghampiri Murmur dan | KK€inginan kuat Orang Asing
29 mananyakan keadaannya. pada_saat (belum saling

Akise :BVE  AEFMN? meminta kenal)

konfirmasi

Murmur : KLRC 7200 U=,
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Akise  : Hei kamu, apa kamu baik-baik saja?
Murmur : Aku tidak baik-baik saja.

Episode 9, menit 11:18

Konteks : Akise yang sangat yakin bahwa catatan Yuki sudah tidak akurat lagi mengadakan
sebuah permainan tebak gambar koin untuk membuktikannya. Ternyata benar, Hinata yang
memegang catatan harian Yuki melihat ketidakcocokan antara ramalan dan kenyataan yang

terjadi. .

Akise &V, Kesan yakin Teman
2.3 . O e EEE pada tuturan

Hinata : HECMEES TbIiF R, dugaan (kurang dekat)

Akise  ZIUTFEENME Ui E RO TS X,

Akise  : Sepertinya kau menemukan jawabannya.

Hinata : Tidak mungkin diari ini bisa salah.

Akise : Itu adalah prediksi dari informasi yang Yukiteru-kun percayai.

Episode 13, menit 10:27

Konteks : Percakapan terjadi di Vila tempat Kousaka, Hinata dan Mao berlibur pada siang hari.

Akise datang dan memperkenalkan Nishijima kepada mereka.

Nishijima :X°® ., MEH T - < VIRV 2

Hinata CHES ZDOAN? Kesan yakin Teman
2.4 Akise SO RAR Y — 1ESRE S NEHEIBS A, BEOFHTE X, Sada tuturan (mulai dekat)

ugaan

Nishijima : Hei Kalian, tidur yang nyenyakkan tadi malam?

Hinata : Siapa orang ini ?

Akise : Nishijima, dia adalah sponsor yang membawa kita kemari. Dia adalah

polisi.

Episode 14, menit 04:40

Konteks : Percakapan terjadi di dalam hotel kosong tempat Yuno menyandera Yuki dan Hinata. | Kesan yakin Rival
25 Akise, Kousaka dan Mao sudah berada di dalam hotel untuk menyelamatkan Yuki. Akise | pada tuturan .

menanyakan mengenai tengkorak yang ditemuinya di rumah Yuno. dugaan (saingan)

Yuno : BHi.
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Akise ELEBLRKEEL TDLAE TEMIL L Thholz &S D 2
H)—EEOFDRNEFTHR-D X,
Z LT ROEICHES>TWD LD E BT 7=, IR !

Yuno :EZ L7

Yuno : Apayang kau lakukan....

Akise  : Apa kau pikir aku duduk seenaknya tidak melakukan apa-apa sementara kalian
tidak ada?
Aku telah memeriksa bahwa kamu telah mengali lubang besar lagi, dan aku
menemukan apa yang kau kuburkan. Itu adalah mayat!

Yuno  :Jangan ganggu merekal

Episode 14, menit 06:14

Konteks : Percakapan terjadi di dalam hotel kosong tempat Yuno menyandera Yuki dan Hinata.
Akise, Kousaka dan Mao sudah berada di dalam hotel untuk menyelamatkan Yuki. Akise
mencoba menuntut penjelasan mengenai tulang belulang yang ditemukan dikediaman Yuno saat
ia mencoba menyelidiki rumah Yuno beberapa hari yang lalu.

Akise : %%gjqéﬁ:: iiﬁ%é/\/%}g}%/\\%mﬁt< foﬁb\$*ﬁfoﬁ/u L/,ﬁa fcﬁl/\@ Kesan yakin .

2.6 AN pada tuturan (ngﬁl an)
Amao A HIRFEDRNTT b, dugaan J
Kousaka @ Bk HW DB FLTA LR A,

Akise : Aku kira kamu tidak ingin orang-orang mengetahuinya.

Amao : Dia tidak mengatakan apa-apa.

Kousaka : Hei Akise, dia mengabaikanmu.

Episode 14, menit 12:47

Konteks : Percakapan terjadi saat Kousaka berhasil masuk di ruangan hotel yang dijadikan | Kesan yakin Rival

2.7 tempat untuk menyembunyikan Yuki oleh Yuno. Kousaka pun berhadapan dengan Yuno dan | pada tuturan .
langsung meminta Yuno untuk menyerahkan Y uki. dugaan (saingan)

Kousaka &9 9T LBERLLHBRAELEETN?
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FheEbZoEkE VT HILEBAT AR

Yuno S T,

Kousaka :Jadi apa kau akan menyerahkan Yukiteru dan Hinata?
Atau apa kau benar-benar akan membawaku dan diariku?

Yuno : Baiklah.

Episode 15, menit 08:04

Konteks : Percakapan terjadi ketika siang hari, saat dalam mobil ada Mao, Hinata, Yuki, Akise
dan Kousaka. Mereka hendak ke rumah Kousaka, sampainya di depan gerbang mereka semua
takjub dengan gerbang megah rumah Kousaka sehingga merasa ragu untuk masuk dan meminta
izin kepada Kousaka.

Keiginan kuat

Teman

28 I akise  EEOA, COFFEASBR o TONOAN? pada tuturan -\ 1oi dekat)
Kousaka 5 /u. meminta izin
Akise : Wah luar biasa. Bisakah kita mengemudi masuk?
Kousaka : Tentu.
Episode 15, menit 16:35
Konteks : saat Yuki dan Yuno berada di rumah Kousaka untuk bersembunyi dari musuh yang
ingin membunuh mereka. Namun, ada musuh yang bisa menemukan keberadaan mereka, yaitu
Ai dan Marko pemilik buku catatan harian pasangan. Yuki dan Yuno belum mengenal mereka, -
kemudian Marko pun mulai memperkenalkan diri dan membanggakan catatan harian peramal Keinginan kuat .
2.9 masa depan yang ia dan Ai miliki. pada_tuturan R'Yal
Marco R It BENEZ 7D H>TOEEFEL 5D\ 2 meminta (saingan)
X - — pendapat
Yuki : (menatap diam dengan pipi memerah)
Marco : Apakah kamu percaya pada kekuatan cinta?
Yuki : (menatap diam dengan pipi memerah)
Episode 16, menit 09:19 Kesan tegas Keluarga
2.10 Konteks : Sesaat sebelum Yuki dan Ayahnya mulai lomba lari, ayahnya menanyakan pendapat | pada tuturan (Ayah-anak)
Yuki apakah dia ingin ayahnya dan ibunya bersatu lagi. meminta
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Ayah Yuki : FH ZARIZHEL TR LWLV ?
FEERIANBIND Z LI/ o 7Bl AT BV T 2000 2
Y uki : /v (menggeleng kepala)

Ayah Yuki : Yuki, Apa kau sangat ingin ayah dan ibumu menikah lagi?
Apa kau tahu apa alasan ayah dan ibumu bercerai?
Yuki : Tidak (menggeleng kepala)

pendapat

Episode 16, menit 09:27

Konteks : Sesaat sebelum Yuki dan Ayahnya mulai lomba lari, ayahnya menanyakan apakah
Yuki mengetahui penyebab Ibu dan Ayahnya bercerai.

Ayah Yuki : FEH ZARIZHEEL TR LW ?

Keinginan kuat

511 FELRSADBRIND Z L5 - BEH ARV T H 0 2 pada tuturan Keluarga
' Yuki : /v (menggeleng kepala) meminta (Ayah-anak)
konfirmasi
Ayah Yuki : Yuki, Apa kau sangat ingin ayah dan ibumu menikah lagi?
Apa kau tahu apa alasan ayah dan ibumu bercerai?
Yuki : Tidak (menggeleng kepala)
Episode 18, menit 11:45
Konteks : Percakapan terjadi di ruang tamu rumah Yuki, ia sedang bersama ayahnya. Yuki
menuduh ayahnya yang membunuh lbunya dan tidak terima atas tuduhan tersebut, ayahnya
meminta bukti kepada Y uki.
Yuki P EFET D TRV T R, Keinginan kuat
212 Ayah Yuki : TBFE DRI 8 D D3 ? pada tuturan Keluarga
' FENRES AZ R LTz > TS 2 meminta (Ayah-anak)
Yuki oo gV = O informasi
Yuki : Jangan berlagak bodoh.

Ayah Yuki : Yuki-kun, apa kau punya bukti?
Bukti bahwa aku menusuk ibumu?
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Yuki s L.itu...

Episode 26, menit 11:24

Konteks : saat Yuki ingin membatalkan rencananya untuk ikut orang tuanya ke Planetarium,
ayahnya menduga itu karena seorang perempuan yang sering muncul di mimpi Yuki.

Y uki ATED B IRWNT E TH, B EEY AT,

s13 | Avah Yuki : Wt D Z L ? I;:;:T&Sgg Keluarga
' Ibu Yuki &R EVWHEE 2 WEBEOFX 72D T2 dugaan (Ayah-anak)
Yuki - Aku tidak begitu yakin apa itu, tapi bukan berarti aku tidak ingin pergi.
Ayah Yuki : Apa itu tentang dia?
Ibu Yuki  : Gadis yang kamu suka tapi tidak ingat namanya?
3. Shuujoshi Kana dalam Anime Mirai Nikki
No Tuturan Makna Hubungan Peserta
Data Kontekstual Tutur
Episode 2, menit 03:48
Konteks : Percakapan terjadi di ruangan kelas, saat pergantian jam pelajaran olahraga dan di
kelas hanya tinggal Yuki dan Yuno saja. Yuki ingin mengajak Yuno berbicara sebentar tapi
Yuno menolak karena jam pelajaran olahraga sudah masuk. K q
g | Yuk B, HOI Hrok Whi? g PACE | Teman
' Yuno I RAX R REBE RIKEZENSH E TRBIEY £3FDRIZ, i (kurang dekat)
Yuki : Permisi, bisa minta waktu sebentar?
Yuno : Maaf Amano-kun, pelajaran olahraga akan di mulai, akan aku luangkan
waktu untukmu nanti.
39 Episode 4, menit 19:23 Kesan tidak Rival
' Konteks : Di dalam penjara Omekata, Uryuu diawasi oleh Twelft, seorang laki-laki pemilik yakin pada (saingan)
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buku harian keduabelas. Twelfth membanggakan rencananya yang akan pasti berhasil namun
Uryuu tidak sependapat.
Twelft : FAD IEFE OBEIRAEE T H NIT AR A DTETZT2T2 A,
Uryuu PR E IR ?
HWORLEEL S LUOE W RELRHOLIL B,

Twelft . Akulah keadilan, merekalah setan dan rencana pemusanahanku tak akan
digagalkan oleh orang biasa.

Uryuu: Tidak, bagaimana ya?
Dia dapat mengabulkannya, perempuan dengan kewarisan yang tidak
normal.

tuturan
komentar

Episode 6, menit 03:05

Konteks : Di dalam taxi, saat Yuki dan Ibunya dalam perjalanan pulang ke rumah setelah dari
bandara, ibunya menanyakan perihal pacar kepada Yuki sambil menggodanya. Namun Yuki
menanggapinya dengan dingin karena dia memang belum punya pacar.

IbuYuki : JCLALRSRo720, HrolkdHoThRIf-o7ZbHEET 1,

Kesan ragu pada

33 ZHEY BREHZDEHED N TE DR ? tturan meminta | HEUA%

Yuki D TEDIRBRNES D, informasi

Ibu Yuki  : Aku memang ada pekerjaan, tapi nanti kita bicarakan sesampainya di

rumah. Yang terpenting Yuki-kun apa saat ini kamu sudah punya pacar?

Yuki : Tidak mungkin aku punya pacar.

Episode 6, menit 03:14

Konteks : Di dalam taxi, saat Yuki dan Ibunya dalam perjalanan pulang ke rumah setelah dari

bandara, ibunya menanyakan perihal pacar kepada Yuki dan ia menjawab kalau belum punya

pacar, tetapi ibunya terus meggodanya. Kesan ragu pada Keluarga
3.4 Ibu Yuki AR @ saat meminta (Ibu-anak)

Yuki R BNZEIRDE S TEoTVINWEAS S ?

Ibu Yuki : Apa benar?

konfirmasi
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Yuki - Lagi pula hal itu tidaklah pentingkan?

Episode 7, menit 19:30

Konteks : Percakapan terjadi di tangga rumah Yuki saat Rei berhasil dikalahkan oleh Yuno.
Pada saat Rei akan menghilang ia mencoba menanyakan rencana Yuno untuk menghadapi Yuki
jika nanti pemilik diary hanya tinggal mereka berdua.

Rei CBIMbLL ATy F—BIHLEOAEBELE D FICRDATL L,
ZOWHE EIFTHDR? Kesan ragu pada | . .
3.5 Yuno : (menatap diam) saat meminta va
. e " . : . (saingan)
Rei T TR EZB LA LA Biib A, informasi
Rei : Kak Yuno dan Yuki akan mencoba untuk membunuh satu sama lain.
Lalu apa yang harus kau lakukan nanti?
Yuki . (menatap diam)
Rei . Pastikan kau menang karena telah mengalahkanku.
Episode 8, menit 15:41
Konteks : Percakapan terjadi di observatorium tempat Yuki, Kousaka, Akise, Hinata dan Mao
bersembunyi dari serangan anjing-anjing liar. Yuno menuduh jika anjing-anjing tersebut bisa
saja dikenadalikan oleh seseorang yang juga ikut bersama mereka.
Yuno D AN AGENR 2
2y F— RRNELIEBEZTAHT,
HDOREEHES TWDHBUTZ DI L ITWDHITTED, Kesan raqu pada
36 bLALED ORIV S AN > Th b L, ot meminta | Rival
' Fvohh LWL Z0onh L, (saingan)

Kousaka : TWzx fJg->TATLE?

Yuno : Apa kamu benar-benar temannya?
Yukki, coba pikirkan lagi baik- baik
Yang mengendalikan anjing- anjing ini pasti ada di dekat sini
Ada kemungkinan juga ia ada diantara kita, mungkin saja dia orangnya,
atau dia

konfirmasi
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Kousaka : Bicara apa kau ini?

Episode 9, menit 04:19

Konteks : Mao menyandera Yuki, dan Hinata telah mengambil catatan harian miliknya. Untuk
menyelamatkan Yuki, Akise ingin bermain game. Hinata merasa yakin dia akan menang, apalagi
catatan harian Yuki ada di tangannya namun Akise tidak yakin bahwa Hinata mampu menebak

dengan mudah. Kesan tidak

Hinata  ZOfE AL TA T SIRE T, yakin pada Teman

Akise CF I RHEIZW L A ? tuturan (kurang dekat)
Amao EL IS REHTAE LA £, komentar

Hinata . Aku akan menyelesaikan sekarang dengan diari perkembangbiakanku.

Akise : Apakah kau berpikir ini akan mudah?

Amao . Ingatlah aku pemilik diari juga.

Episode 9, menit 09:14

Konteks : Mao menyandera Yuki, dan Hinata telah mengambil catatan harian miliknya. Untuk
menyelamatkan Yuki, Akise ingin bermain game. Jika Akise menang Yuki ingin Hinata tetap
menjadi temannya dan ingin Hinata ikut pulang bersama mereka.

Yuki O B

Hinata : 72 A4 ?

Yuki o FIERL TRV ? Kesan ragu pada Teman
HLEZLRHBE- 726 —fHIlmoT<id > T, saat mem!nté_l_ (kurang dekat)
Hinata : 2205, untuk berjanji
Yuki . Hi...Hinata.
Hinata : Apa?
Yuki . Apakah kau bisa berjanji satu hal?
Jika kami menang, kau akan pulang bersama kami.
Hinata : Baiklah.
Episode 14, menit 04:34 Kesan ragu pada | Rival
Konteks : Percakapan terjadi di dalam hotel kosong tempat Yuno menyandera Yuki dan Hinata. | saat meminta (saingan)

113




Akise, Kousaka dan Mao sudah berada di dalam hotel untuk menyelamatkan Yuki. Akise
menanyakan mengenai tengkorak yang ditemuinya di rumah Yuno.

Akise DXL LTAHAEDOY LIZIFEDIHLN —DOH DA LLRNPR?
Yuno  :3SHI. .

Akise : Apakah mungkin kamu memiliki dua tengkorakmu sekarang?
Yuno : Apayang kamu...

konfirmasi

Episode 14, menit 05:29
Konteks : Percakapan terjadi di dalam hotel kosong tempat Yuno menyandera Yuki dan Hinata.
Akise, Kousaka dan Mao sudah berada di dalam hotel untuk menyelamatkan Yuki. Akise
menanyakan mengenai tulang belulang yang ia temukan di rumah Yuno.
Akise I BZXTHHZXRWDR?

BEN R DT T2 3EIL =R,

SHER DS ZRWBEMRIT AR & S8R0 b D —1K,

Kesan ragu pada

3.10 B DR S ORBOWBIZ & T 5 & KD HITHEDIERT 2 saat meminta (ngﬁlgan)
Yuno : (diam terpaku dan tubuh gemetaran) informasi
Akise  : Jadi bisakah kau menceritakan sesuatu?
Aku menemukan 3 mayat. Dua tanpa kepala, dan satunya lengkap.
Jika kedua tengkorak tanpa kepala itu adalah kedua orang tuamu, lalu mayat
siapa yang lain?
Yuno : (diam terpaku dan tubuh gemetaran)
Episode 19, menit 19:27
Konteks : Percakapan terjadi ketika siang hari, saat Yuno dan Yuki berhasil mengalahkan
Eleventh pemilik diary kesebelas. Yuno merasa ia sudah menang dari Eleventh, tapi ternyata | Kesan tidak
Eleventh masih memiliki Akise dan Uryuu yang sudah berpihak kepadanya dan siap menyerang | yakin pada Rival
311 vuno. tuturan (saingan)
Yuno : B o To b, komentar

Eleventh : ZAuULEZ H k2
THIE D G NBAEZ 6 HICmN> TV 5D,

114




Yuno D BEHIOMIT A,

Yuno . Kita menang.
Eleventh  : Kau pikir begitu?

Seperti prediksiku ada sekutu yang menuju kemari.
Yuno : Kawanmu.

Episode 26, menit 07:50

Konteks : Percakapan terjadi ketika malam hari, di kuil suci Omekata. Terjadi penangkapan
seorang pengikut Omekata yang sudah membunuh kedua orang tua nya dan yang menjadi dalang
kebakaran Kuil. Pengikut Omekata yang telah mengkhianati Omekata tersebut bernama Funatsu
orang yang sudah lama menjadi pengikutnya.

Funatsu . ZD/NED, K d
PN - = - 2 2 H 7 © esan ragu pada
3.12 Omekata - %igiggﬁ& L BHERSM|S 5 L1053 | tuturan Atasan-bawahan
T . komentar
Funatsu @ BRiL — NI b HIR T F D 43EE T,
Funatsu : Gadis bodoh.
Omekata : Jadi kau ingin membunuh orangtuaku dan mengambil alih sekte?
Tidakkah itu tindakan bodoh.
Funatsu : Diam, kau hanya gadis nakal yang tidak bisa apa-apa.
Episode 26, menit 18:56
Konteks : Percakapan terjadi di sebuah panti asuhan pada siang hari saat Bapak Walikota
Sakurami menjemput ibu pengasuh untuk pergi jalan-jalan. Dan langsung mengajak ibu
pengasuh untuk langsung pergi ke tempat yang akan mereka kunjungi.
313 Anak-anak NS THo Ll ! Kesan ragu pada | Teman
' Eleventh C CIEHATEE TR tuturan ajakan (dekat)

Ibu Pengasuh  : (ZWVW &V EL X 5,

Anak-anak : Semoga menyenangkan.
Eleventh - Jadi bisakah kita berangkat?
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| Ibu Pengasuh : Ya, baiklah.

4. Shuujoshi Kashira dalam Anime Mirai Nikki
No Tuturan Makna Hubungan Peserta
Data Kontekstual Tutur
Episode 2, menit 03:59
Konteks : Percakapan terjadi di kelas saat Yuki sedang melamun dan siswa yang lainnya sedang
mengikuti pelajaran olahraga. Tiba-tiba Uryuu datang menanyakan ruangan guru untuk mencari
Hiyama Sensei.
Uyuu KL BrxoblwbWnnlb?
BEENTE S BATIFIXN WD) 2 Kesan halus Orang asing
41 KILFEIZONWT B o & ZWALT L, pada tuturan (belum saling
Yuki 1% (menatap kaget) meminta izin kenal)
Uryuu : Permisi, boleh aku bicara sebentar?
Ada dimana ruang guru?
Aku ingin memeriksa terkait dengan Hiyama Sensei.
Yuki : Ha? (menatap kaget)
Episode 2, menit 16:49
Konteks : Percakapan terjadi di halaman sekolah Yuki. Uryuu ingin membunuh Yuki tapi tiba-
tiba Kurusu (Kepala kepolisian/Fourth) datang mencegahnya.Uryuu tidak sabar harus menunggu
perbincangan antara Kurusu dan Yuki, dia ingin segera membunuh mereka berdua. Kesan halus _
4.2 Uryuu: Zob5DEER VLML S 2 pada saat Rival
Cod 1ot 28 LEA3 540 4t | meminta (saingan)

Kurusu L ENTREBETR, L

Uryuu: Bisakah aku mendapatkan tuntutanku sekarang?
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Kalau begitu, bunuhlah First, lalu bunuh dirimu setelahnya, Fourth!
Kurusu . Takkan kubiarkan....

Episode 6, menit 05:47

Konteks : Ketika Yuki memasuki kamarnya ia mendapati Yuno sedang merapikan tempat
tidurnya, ia pun kaget dan segera mengusir Yuno karena takut ketahuan Ibunya. Namun, ibu
Yuki sudah terlanjur mendengar suara ribut-ribut dari kamar Yuki dan segera menuju kamarnya.
Ilbu Yuki :EE !

Yuki - fa] 9 Kesan halus
43 |lbuYuk ITECEMSZTHOMLL? ﬁf‘edr?“ﬁzt 5@:1“2;%1)

Yuki IESTADE FONroTAHIEIT LR A, informasi

Ibu Yuki  : Yuki!

Yuki . Apa?

Ibu Yuki  : Kenapa kamu mendorong lemarimu?

Yuki . Ibu bicara apa? Aku hanya bersandar saja.

Episode 7, menit 09:08

Konteks : Percakapan terjadi di ruang tamu rumah Yuki. Mama Rea (ibu Yuki) sedang bermain

game dengan Rei yang merupakan anak temannya. Yuki dan Yuno sedang berada di dapur, Ibu

Yuki penasaran kenapa mereka tidak ikut bergabung di ruang tengah bermain game, ia pun

bertanya kepada Rei apa yang sedang ia lakukan di dapur. L

lbuYuki FHEELHLMLTLHONLEL? Perasaan Ingin | o0
4.4 . , o - tahu penutur

Rei CHBRD R RESKRERLH D ! (dekat)

. akan suatu hal

Ibu Yuki W I,

Ibu Yuki  : Apayang mereka lakukan ?

Rei : Entahlah, ayo kita main!

Ibu Yuki  : Tentu tentu.

Episode 11, menit 14:25 Perasaan ingin Teman
4.5 Konteks : Percakapan terjadi di rumah sakit, Yuki dan Yuno menjadikan rumah sakit sebagai | tahu penutur (dekat)

tempat persembunyian mereka dari kejaran polisi. Tiba-tiba Yuki melihat istrinya Kurusu

akan suatu hal
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(kepala kepolisian) menuju sebuah kamar pasien, mereka pun membuntututinya karena
penasaran dan menebak-nebak ia akan menjenguk siapa.
Yuki A CRAESADRI AN ?
Yuno  ERDOBREBELNLD ?
122y %—1
Yuki D o THIY !

Yuki : Kenapa istrinya Kurusu?

Yuno : Apadia melakukan kunjugan cepat sembuh?
Mari kita pergi, Yuki!

Yuki . Tunggu, Yuno!

Episode 15, menit 17:08
Konteks : Percakapan terjadi saat Yuki dan Yuno sedang bersembunyi di rumah Kousaka, tiba-

tiba Marco dan Ai datang untuk membunuh Yuki. Kesan halus

46 Ai SR BITHETENLDL ? pada tuturan Rival

' Yuno @y F—FRSERNVE, meminta (saingan)
pendapat

Ai : Bisakah kau menang melawan kami?
Yuno : Aku tidak akan membiarkanmu membunuh Yuki.
Episode 17, menit 10:54
Konteks : Percakapan terjadi pada siang hari, saat itu Marco dan Ai di dalam lift sebuah gereja.
Tujuan mereka ke gereja tersebut untuk kembali menyerang Yuki dan Yuno setelah serangan
pertama di rumah Kousaka gagal. Ai merasa kekuatan Yuki dan Yuno tidak bisa diremehkan
begitu saja hingga ia merasa ragu untuk menang. Perasaan ingin

4.7 Marco :HUZELIIE Y 5 LIREDIT TS, tahu penutur (TdeeTZ'S

Ai AP LE ?
Marco f&7-H0D T 7 WEDK\ YD T TIZET Db Rz,

Marco : Ayo kita selesaikan untuk pertama dan terakhir kalinya.
Ai : Akankah kita menang?
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Marco : Cinta mereka itu palsu dan imitasi tidak akan menang melawan yang nyata.

Episode 22, menit 11:32
Konteks : Yuno tidak menyukai kedekatan yang terjadi antara Akise dan Yuki, ia pun membuat
dirinya seolah-olah ditusuk oleh Akise agar Yuki membenci Akise, padahal Yuno sendiri yang

melakukan penusukan terhadap dirinya. Kesan halus Rival
4.8 Yuno EUERERFBLEZLELZyX—EFBEIEZEIEINLL? pada tuturan (saingan)

Akise  : (menatap dengan penuh kegeraman) mengancam

Yuno :Jika kamu tinggalkan aku di sini, apa yang Yuki pikirkan tentangmu?

Akise : (menatap dengan penuh kegeraman)

Episode 25, menit 18:38

Konteks : Percakapan terjadi di rumah Yuki saat dia dan orang tuanya sedang sarapan bersama.

Ibunya memasak sendiri sarapan yang ia sajikan dan Yuki sangat menyukainya.

Yuki OB LWE XA,

lbuYuki 1 H6HL ZARICENEOLBRYELERRVNALE ? Perasaan ingin Keluarga
4.9 (Ayah Yuki, Ibu Yuki dan Yuki pun tertawa) tahu penutur (Ibu-anak)

Yuki - Ibu, ini enak
Ibu Yuki : Tungqgu, jika kau banyak makan, lalu apa tujuanmu membawa bekal makan
siang?

(Ayah Yuki, Ibu Yuki dan Yuki pun tertawa)
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